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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tradisi pesantren adalah sistem pendidikan Islam yang tumbuh sejak Awal
kedatangan Islam di Indonesia.! Sistem pendidikan Pondok Pesantren diakui sebagai
sistem pendidikan tertua dam memiliki sejarah panjang di Indonesia. Sejarah
perkembangan pesantren tidak dapat dipisahkan dari sejarah perkembangan Islam
Nusantara. Bahkan genealogi sistem pendidikan pesantren dapat ditelusuri dari masa
sebelum masuknya Islam di Indonesia.? Perkembangan tersebut berindikasi, bahwa
lembaga pendidikan Islam bukan institusi tunggal yang bersifat monolitik. Setelah
mengalamai transformasi dan modernisasi, sejalan dengan perubahan sosial, politik,
keagamaan dan terutama perjumpaannya dengar: budaya dan gagasan yang bersifat
global, lembaga pendidikan Islam, termasuk di Indonesia mengalami berbagai
perubahan yang sangat kompleks. Kompleksitas tersebut tidak hanya terjadi dalam
proses dan tingkat modernisasi yang berlangsung, akan tetapi juga terjadi pada model
kelembagaan dan substansi pembelajaran sebagai respon terhadap modemnisasi itu
sendiri.

Pesantren dengan peran tradisionalnya, kerap diidentifikasi memiliki peran
penting dalam masyarakat Indonesia, yaitu; Pertama, pesantren. sebagai pusat
berlangsungnya transmisi ilmu Islam tradisional. Kedua, pesantren sebagai penjaga
dan pemelihara keberlangsungan Islam tradisional. Ketiga, pesantren sebagai pusat
reproduksi ulam al Gerakan modernisasi pendidikan Islam yang salah kaprah, sangat
mempengaruhi pesantren dan berhasil merubah pola pendidikan pesantren yang
berdampak pada »pemiskinan intelektual”, karena pesantren telah meninggalkan
khazanah kitab-kitab Islam klasik (kitab kuning) yang menjadi rujukan utama di

! zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pendangan Hidup Kyai dan
Visinya Mengenai Masa Depan Indonesia(J akarta: LP3ES, 2011), cet. ke-8 (revisi), h. 38.

2 K ata Pengantar, dalam Direkmf'i Pesantren jilid 3, Direktorat Pendidikan Diniyah dan
Pondok Pesantren Direktur Jenderal pendidikan Islam Departemen Agama Republik Indonmesia,
tahun 2006, h. iii.

3 Untuk lebih jelas lihat Badan Penelitian dan Pengembangan Agama Depag RI, Pusat

e dan Institute for Educational Research (I "
PUSLIT) IAIN Jakarta 1 rch (IER) “Laporan
g:::ll :tt: :::u (A’en?ﬂ Pesantren dalam Penyclenggaraan Program Wajar 9 Tahun, Jakarta, 1999, h. 4

1



lingkungan pesantren. Dengan modernisasi yang terjadi lingkungan pesantren,
harapan untuk mereporoduksi ulama seakan-akan menjadi impian kaum Muslimin
tradisional, sebab sebagian besar pesantren telah kehilangan vitalitas dan akar
tradisional yang menjadi ciri utama pesantren.

Sebagai lembaga pendidikan Islam, pesantren memiliki ciri khas tersendiri.*
Dengan karakternya yang dimiliki, pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam
tradisional bertahan dengan konsistensi keilmuan tradisionalnya, menghadapi dua
pilihan yang dilematis, yaitu pesantren harus mengambil sikap apakah
mempertahankan tradisinya dengan tetap mengembangkan ilmu-ilmu keislaman
klasik, sehingga memungkinkan untuk menjaga nilai-nilai tradisi yang dimilikinya,
ataukah mengikuti perkembangan dengan resiko kehilangan asetnya. Namun
demikian, sebenarnya ada jalan ketiga, hanya saja menuntut kreativitas dan
kemampuan rekayasa pendidikan sekaligus melakukan pengembangan secara
modern. Sehingga diformulasikan dalam bentuk ide dan gagasan dalam upaya
memodernisasikan pendidikan Islam Indonesia.’

Pesantren sering dilihat sebagai lembaga pendidikan tradisional, telah
mengalami proses modernisasi secara internal. Proses ini, terutama ditandai dengan
semakin bertambahnya jumlah pesantren membuka pendidikan formal, baik dalam
sistem madrasah maupun sekolah. Kenyataan tersebut merupakan bukti kuat, bahwa
dunia pesantren memiliki kontribusi yang cukup besar dalam proses pembangunan
pendidikan di Indonesia, melampaui peran tradisionalitasnya sebagai tempat
pembelajaran jlmu agama Islam. Untuk mengangkat dan mengembangkan citra
pesantren, menurut Nurcholish Madjid,’ modemisasi pendidikan Islam tradisional
(pesantren) mutlak dilakukan. Sebab untuk menuju masyarakat madani, pesantren
harus dijadikan sebagai pijakan dasar, sebab di samping pesantren menyimpan
khazanah Islam klasik, pesantren juga adalah sistem pendidikan Islam yang bersifat

indegenous Indonesia. Sehingga masyarakat madani yang hendak diwujudkan

4 Azyumardi Azra, Surau: Pendidikan Islam Tradisional dalam Transisi dan Modernisasi,
(Jakarta: Logos Wacana Isimu, 2003), cet. ke-1,h. 7.

5 Untuk lebih jelas lihat, Yasmadi, Modernisasi Pesantren: Kritik Nurcholish Madjid
Terhadap Pendidikan Islam Tradisional, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), h. 99

6 y asmadi, Modernisasi Pesantren, h. 5-6
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melalui sistem pendidikan benar-benar mencerminkan peradaban “Indonesia baru”
yang bercirikan budaya lokal. Dan masyarakat madani akan terwujud, apabila
pesantren tanggap terhadap perkembangan dunia modern.

Secara historis, pesantren tidak hanya identik dengan makna keislaman,
tetapi juga mengandung makna keaslian Indonesia (indigenous).” Pesantren sebagai
sistem pendidikan yang tumbuh dan lahir dari kultur Indonesia, adalah sebuah
lembaga yang merupakan wujud dari proses kewajaran perkembangan sistem
pendidikan nasional. Pesantren kemudian dijadikan sebagai model atau prototipe
pengembangan konsep pendidikan baru Indonesia modern. Pendidikan Islam
tradisional yang direpresentasikan oleh pesantren dengan sifatnya yang konsevatif
dan “hampir  steril dari ilmu-ilmu modern. Namun demikian, dalam perjalanannya,
pesantren kemudian mengakomodasi ilmu-ilmu modern. Kondisi seperti ini
kemudian menjadikan pesantren kehilangan orentasi dan bangunan keilmuan melalui
sistem pendidikan yang berlandaskan pada tradisi kitab klasik. Modemisasi
pendidikan Islam kemudian menjadikan pesantren merekonstruksi kurikulum yang
selama ini dikembangkan oleh pesantren tersebut. Hal ini kemudian pesantren
kehilangan orientasi dengan menghilangkan atau mengorbankan tradisi keilmuan
yang telah berkembangkan di lingkungan pesantren, kitab-kitab klasik yang
dijadikan sebagai sumber rujukan dalam proses belajar mengajar yang menjadi ciri
khas pendidikan pesantren diganti dengan model pembelajaran klasikal.

Salah satu fungsi utama pendidikan adalah sebagai sarana transmisi
keilmuan. Pada awal perkembangannya, transmisi keilmuan berpusat pada
perorangan, bukan pada institusi pendidikan, seperti pesantren. Akan tetapi, sejalan
dengan akselerasi pertumbuhan masyarakat dan eskalasi kemajuan peradaban,
uan menuntut dibangunnya institusi-institusi khusus, meskipun aspek

transmisi keilm

personal dirasa masih sangat menonjol.? Salah satu tradisi agung (great tradition) di

Indonesia adalah tradisi pengajaran agama Islam seperti yang terjadi pada pesantren.

7 Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta:
Paramadina, 1997), b- 3

8 Mahmud Arif,
130-131.

Pendidikan Isiam Transformatif; (Yogyakarta: LKiS, 2008), cet. ke-1I, h.



Karena keberadaan pesantren adalah dimaksudkan untuk mentransmisikan Islam
tradisional sebagaimana yang terdapat dalam kitab-kitab klasik.?

Tradisi keilmuan Islam yang diwarisi dari generasi terdahulu tersusun dari
beberapa elemen dasar, yaitu al-Quran (wahyu), keilmuan nagli mumni, keilmuan
naqli—aqli,. keilmuan gali murni dan folklore atau mitologi. Sehingga menurut Hasan
Hanafi, keilmuan Islam sebagai warisan intelektual utama yang sampai kepada umat
Islam saat ini dapat diklasifikasikan menjadi tiga macam, yaitu; Pertama, naqli
murni yang meliputi disiplin ilmu pokok berupa al-Quran, hadis, tafsir, sirah dan
figh. Kedua, keilmuan nagli- ‘agli, meliputi disiplin ilmu pokok berupa ilmu kalam,
ilmu hikmah, ilmu tasawuf, dan ushul figh. Ketiga, keilmuan ‘agli murni terdiri dari
rumpun ilmu atau disiplin ilmu eksakta-matematika, humaniora dan kealaman.'”

Bagi Hasan Hanafi, keilmuan ‘aqli murni tidak meresap secara mendalam
sampai menyentuh pada kesadaran umat sebagaimana meresapnya keilmuan nagli
murni dan nagqli-‘aqli. Oleh karena itu, ilmu humaniora, eksakta-matematika dan
kealaman yang merupakan pilar keilmuan ‘agli mumni mengalamai stagnasi atau
terpinggirkan oleh ilmu-ilmu keagamaan Sebab sebagian ulama dan umat Islam
menjauh dari filsafat dan ilmu-ilmu asing lainnya. Filsaf dan ilmu-ilmu asing lainnya
(bersifat keduniaan) hanya diminati oleh minoritas intelektual Islam."! Fenomena
terpinggirkannya keilmuan ‘agli murni berpangkal pada inklinasi bayani (tckstual-
dikotomik) dalam wawasan intelektuai dalam tradisi keilmuan Islam. Visi hirarki
dalam Kklasifikasi keilmuan dan realitas ontologis mewujud pada distingsi dan
diskriminasi keilmuan, Kondisi tersebut kemudian ilmu religius atau ilmu agama
dibedakan dari ilmu intelektual. Ilmu religius atau ilmu agama dinilai sangat
kontributif bagi kepentingan akhirat dan lebih diunggulkan daripada ilmu intelektual
atau kealaman. Dikotomi ini terjadi oleh karena pada masa awal pengembangan ilmu

pengetahuan, pemikir Muslim telah melakukan pengklasifikasian ilmu. Dikotomi ini

kemudian tertanam dalam nal
l:vah, faqll:yah dan ‘ulum aI‘ ‘Arab dan ‘ulum al. MWa’iI’

ar kaum Muslim sampai saat ini., sehingga terminologi

seperti ilmu-ilmu naq!
- —

 \artin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarckat: Tradisi- Tradisi Islam di

Indonesia, (Bandung: Mizan, 1999), cet. ke-3, h. 17
10 AMahmud Arif, Pendidikan Islam Transformatif;h. 122-123.

11 Mahmud Arif, Pendidikan Islam Transformatif . 123-124.
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digunakan untuk menekankan adanya perbedaan dan perlunya pembedaan, baik
dalam hal substansi maupun pada aspek metodologinya.'? Kondisi seperti ini juga
terjadi di lingkungan pesantren, dimana tradisi keilmuan pesantren pada awalnya
mengembangkan mantiq atau logika, yang mengajarkan struktur berpikir atau cara
berpikir secara runut perlahan-lahan kemudian ditinggalkan.

Metode utama dalam sistem pembelajaran yang berkembang di lingkungan
pesantren dikenal dengan dua sistem pembelajaran, yaitu sistem bandongan atau
yang seringkali disebut sistem weton dan sistem sorogan mulai bergeser. Pertama,
sistem bandongan atau yang seringkali disebut sistem weton. Dalam sistem ini
sekelompok santri mendengarkan seorang guru/kiai/ustadz yang membaca,
menerjemahkan, menerangkan dan sesekali mengulas buku-buku Islam dalam bahasa
Arab. Kelompok kelas dengan sistem bandongan ini disebut halagah, yang berarti
lingkaran santri atau kelompok siswa yang belajar di bawah bimbingan seorang guru
atau ustadz. Kedua sorogan, yaitu sistem dimana seorang santri mendatangi guru
yang akan membacakan kitab-kitab berbahasa Arab dan menerjemahkannya. Tugas
santri adalah mengulangi dan menerjemahkan kata demi kata seperti apa yang
diungkapkan oleh gurunya. Sistem penerjemahan disesuaikan dengan tingkat
man santri tersebut sehingga memudahkan untuk memahami arti maupun

pemaha;

fungsi dalam suatu rangkaian kalimat dalam bahasa Arab.” Sistem ini santri

diwajibkan menguasai cara membaca dan nienerjemahkan secara tepat, dan hanya
boleh menerima tambahan pelajaran apabila telah berulang-ulang mendalami
pelajaran sebelumnya. Sistem sorogan inilah dipandang sebagai sistem yang paling

sulit dari keseluruhan sistem pendidikan pesantren, sebab sistem ini menunut

kesabaran, kerajinan, ketaatan dan disiplin seorang guru dan santri.'*
Oleh karena itu, sebagian pesantren terutama pesantren yang telah mapan,
ggarakan bermacam-macama kelas bendongan (halagah), yaitu

biasanya menyelen

kiai atau ustadz seringkali mempercayakan santri-santri senior untuk mengajar atau

membimbing santri-santri yunior dalam satu halagah. Santri senior yang melakukan

12 pjahmud Arif, Pendidikan Islam Transformatif; h. 125.
13 7 amakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, h 54.
14 7 amakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 54.
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praktik mengajar ini mendapatkan gelar ustadz muda (guru muda)."® Kondisi seperti
ini juga terjadi pada pesantren Alkhairaat, dimana pendidiri perguruan tersebut,
Habib ‘Idrus bin Salim Aljufri yang disapa dengan panggilan ustadz, sering kali
mempercayakan kepada murid-murid seniornya untuk membimbing murid-murid
yunior dalam membaca kitab, yang juga dipanggil dengan nama ustadz. Untuk
membedakan panggilan ustadz kepada Habib ‘Idrus bin Salim Aljufri dengan ustadz
untuk santri senior, Habib ‘Idrus bin Salim Aljufri kemudian dipanggil oleh murid-
muridnya dengan panggilan "Ustadz Tua" atau "Guru Tua". Walaupun Habib ‘Idrus
bin Salim Aljufri telah tiada, panggilan Ustadz Tua atau Guru Tua ini tetap
digunakan oleh santri maupun keluarga besar ‘abna Alkhairaat sampai saat ini.
Adalah pesantren, sebagai bagian dari pranata sosial yang membaur dengan
sistem sosial yang lebih besar, dinamika pesantren tampaknya tidak luput dari
dampak modemisasi yang melanda hampir selurih aspek kehidupan. Dalam
hubungan sosial, nilai-nilai religiusitas (Islam) tetap menjadi sandaran utama bagi
keberadaan pesantren, akan tetapi, dampak modermnisasi telah banyak merubah pola
pikir institusional yang ada di pcsam:ren.16 Pesantren sebagai “kampung peradaban®,
keberadaannya sangat didambakan, akan tetapi pesantren juga sering menjadi cibiran
dipandang sebagai bagian dari kamuflase kehidupan, karena lebih banyak

karena

mengurusi persoalan yang bersifat akhirat.'” Padahal masyarakat pesantren sangat

menikmati kesedzrhanaannya sebagai bagian dari panggilan moral kebcragamaan.
Bagi mereka, dunia adalah “alat” meminjam istilah Djohan Etfendi untuk menggapai
akhirat. Karena seseorang tidak akan mungkin menikmati kehidupan akhirat, tanpa

membangun peradaban dunia yang agung dan mulia melalui dunia pendidikan,

khususnya pendidikan Islam melalui pesantren.
Proses perubahan di lingkungan pesantren, memberikan konstribusi penting

dalam menyelenggarakan pendidikan Islam di Indonesia, hal ini tercermin dari model

15 7amakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 54.

Trapsformasi Pesantren: Pengembangan Aspek Pendidikan, Keagamaan,

16 Amnin Haedari,
& Media Nusantara, 2006), h. 9-10

dan Sosial, (Jakarta: LekDis
17 pesantren dipandang sebagai ‘pusat !(ehidupan yang bersifat fafalis, karena
memproduksi kehiduapn zulma_t yang mengabaikan kehidupan yang bersifat duniawi-materi. Untuk
lebih jelas lihat Djohan Effendi, “Pesa'ntren dap Kampung Peradaban:, Kata Pengantar dalam Hasbi
A din Transormasi Sosial: Studi Atas Pemikitan KH. Abdullah Syafi'ic dalam Bidang

Indra, Pesant, . .
Pendikan, (Jakarta: Penamadani, 2603), h. xvii



pendidikan yang berlangsung di Pondok Pesantren Alkhairaat.'® Kehadiran pondok
pesantren Alkhairaat membawa angin segar bagi perkembangan lembaga pendidikan
Alkhairaat itu sendiri.'” Atas dasar pandangan tersebut, maka penelitian ini
dimaksudkan untuk mengelaborasi perjalanan Pondok Pesantren Alkhairaat Labuha
Bacan dalam mengembangkan tradisi keilmuan Islam. Tradisi keilmuan yang
berkembang di lingkungan pesantren, khususnya Pondok Pesantren Alkhairaat
Labuha Bacan disatu sisi hendak mempertahankan ortodoksi keilmuannya atau
melakukan penyesuaian melalui kurikulum yang diberlakukan oleh pemerintah. Pada
konteks inilah, penelitian ini penting dilakukan untuk melihat posisi Pondok
Pesantren Alkhairaat Labuha Bacan dalam pergumulannya dengan saat ini.

B. Rumusan dana Batasan Masalah

Dari latar belakang tersebut dapat dirumuskan permasalahannya adalah
mengapa pesantren Alkhairaat Labuha tidak lagi merujuk pada tradisi keilmuan

pesantren? Dari permasalahan tersebut, maka yang menjadi ruang permasalahan

yang akan diteliti adalah:
1. Bagaimana model tradisi keilmuan yang berkembang di Pesantren Alkhairaat

Labuha?
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi hilangnya tradisi keilmuan di Pesantren

Alkhairaat Labuha?

C. Tujuan dan Keguaan Penelitian

Tujuan dan kegunaan dari penelitian ini adalah:

18 | embaga pendidikan dan dakwah Islam Alkhairaat ini didiri i _ .
Tengah pada tahun 1930. Didirikan oleh Al ‘Alimul Allamah H. S. I dm:a;‘indlszl:l?:: ASlull;\.westl
Lembaga ini dimaksudkan membentuk manusia-manusia yang bertakwa kepada Allah swt 1-) jufri.
demikian, lembaga ini memilkul beban dan .taqggung jawab moral dan ide terhadap kehid;l eﬂgan
perkembangan pendidikan Islam. Untuk lebih jelas lihat Purwadi, Solemanto dan Selamat %an t'an
(editor), Direktori Pondok Pesantren, ({akarta: Proyek Peningkatan Pondok Pesantren Dij ;:: ing
Pembinaan Perguruan Agama Islam Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan A anl,felorat
Departemnen Agama RI, 2000), b. 463-464 gama Islam

19 purwadi, Solemanto dan Selamat Ginting (editor), Direktori Pondok Pesantren, h. 464
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1. Memetakan usaha-usaha dalam mengembangkan tradisi keilmuan di Pondok
Pesantren Alkhairaat Labuha Bacan.

2. Mencari faktor-faktor penyebab tercerabutnya tradisi keilmuan pesantren
pada Pondok Pesantren Alkhairaat Labuha.

3. Mengungkap implikasi dari modemisasi pendidikan pada Pondok Pesantren
Alkhairaat Labuha Bacan terhadap santri dan masyarakat.

D. Metodologi dan Langkah-langkah Penelitian

Penelitian ini sesungguhnya menggunakan metode analisis deskriptif-
analisis isi (content anaIysis),m yaitu menganalisis dan menginterpretasikan data,
baik secara induktif maupun deduktif. Metode deskriptif adalah penelitian yang
bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan sesuatu hal seperti apa adanya.”’

Maka pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosilogis-
historis. Dengan memilih kedua pendekatan ini, oleh karena obyek kajian atau
n ini sangat membutuhkan bantuan dan jasa dari ilmu-ilmu tersebut. Dengan

penelitia
menggunakan pendekatan sosiologis diasumsikan, bahwa dinamika interaksi antar
sesama manusia yang terjadi dalam kehidupan pesantren diharapkan dapat diungkap
secara utuh. Hal te

memberi gambaran tentang keadaan masyarakat secara lengkap dengan struktur,
lapisan dan berbagai gejala sosi
suatu fenomena sosial dapat dianalisi

hubungan, mobilitas sosial dan keyakina

rsebut dimungkinkan, oleh karena sosiologi selalu berusaha

al lainnya yang saling berkaitan. Dengan begitu,
s dengan faktor-faktor yang mendorong terjadi

n-keyakinan yang menjadi dasar terjadi

proses tersebut.””

Selain pendekatan sosiologis, penelitian ini juga menggunakan pendekatan

2 coptent Analysis merupakan analisi.s ilmiah tentang isi pesan suatu komunikasi.
Karena itu, content analysis mencakup a) !dﬂSiﬁkaSI tanda-tanda yang dipakai dalam komunikasi, b)
i dasar klasifikasi, ¢) menggunakan teknik analisis tertentu sebagai

menggunakan kriteria sebaga ) ) o
pembuat prediksi. Content Analysis mempunyai tiga syarat, yaitu obyektivitas, pendekatan

. . < caci k lebih jelas lihat, Noeng Muhadjir, M ; o
tis dan generalisast. Untuk 1eOIu J= i . adjir, Metodologi Penelit
sistemati ik, Rasionalistik, Phenomenologik, dan Realisme Mectaphisik T;I;Z

jtats; dekatan Positivisti
Kualitatif Pen an Agamaedisi I, (Y ogyakarta: Rake Sarasin, 1996), h. 49

Studi Teks dan Peneliti
21 Uptuk lebih jelas lihat Prasetyo Imw:fn, Pengantar Ringkas Metode Eksperim
lmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: Universitas Muhammadiyah Jakarta Press, 2000), h. 6 en untuk

2 (yptuk lebih jelas liat
Persada, 1999), b 39

Abuddin Nata, Mefodologi Studi Isfam, (Jakarta: Raja Grafindo



historis dengan asumsi, bahwa kajian tentang tradisi keilmuan dengan menempatkan
Pondok Pesantren Alkhairaat Labuha Bacan sebagai wadah berlangsungnya Pmse

transmisi keilmuan sangat terkait dengan sejarah. Artinya, dengan menggul:xaka:
pendekatan historis, penelitian ini mencoba melihat proses terjadi transmisi keilmuan
dan tardisi keilmuan yang berkembang di dunia pesantren benar-benat dapat
dibuktikan melalui data-data yang dapat dilacak dalam dokumen sejarah,? Afau
secara empirik dapat dilakukan dengan cara konfirmasi silang terhadap keakuratan
data yang dipeoleh melalui wawancara kepada informan. Hal tersebut dimungkinkan

karena melalui pendekatan historis diasumsikan, bahwa segala peristiwa dapa;
dilacak dengan melihat kapan peristiwa itu terjadi, di mana, apa sebabnya dan siapa
yang terlibat dalam peristiwa tersebut. Jadi, melalui pendektan ini seseorang diajak

menukik dari alam idealis ke alam yang bersifat empiris dan mendunia.” Lebih dari

jtu, pendekatan sejarah secara kritis tidak terbatas untuk melihat peristiwa masa
lampau dari segi pertumbuhan, perkembangan dan keruntuhannya, melainkan juga
mampu memahami gejala-gejala struktural serta faktor-faktor kausal lainnya

terhadap peristiwa-peristiwa tersebut.Z
Dalam penelitian ini, penulis akan mengumpulkan dua jenis data, yaitu data

primer dan data sekunder. Untuk mendapatkan data primer, penulis menjaringnya
melalui penelitian lapangan dan dokumen yang sangat erat kaitannnya dengan
masalah yang diteliti. Sedangkan data sekunder akan dilacak melaiui sumber-sumber

kepustakaan. Oleh karena itu, maka langkah-langkah penelitian selanjutnya adalah

melalui observasi, wawancara, domentasi dan penelusuran melalui studi kepustakaan

terhadap referensi yang terkait dengan obyek penelitian. Adapun langkah-langkah

penelitian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Observasi
Dengan melalui langkah observasi ini, peneliti berusaha mengadakan

pengamatan secard langsung terhadap obyek penelitian, yaitu Pondok Pesantren

2 Untuk lebih jelas lihat Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembarvan Pendidikan Istam di

Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 8
24 Jptuk lebih jelas lihat Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, h. 46-47

25 Uptuk lebih jelas lihat Dudu{lg Abdurrahman “Pendekatan Sejarah™ d
Abdurrahman (editor), Metodologi Penclitian Agama: Pendekatan Multidipliner, a(lgr::gzg:tnf

Kurnia Alam Semesta, 2006), h. 40




Alkhairaat Labuha Bacan. Untuk menjaga validitas atau keabsahan data, peneliti
menggunakan buku catatan lapangan. Hal ini perlu dilakukan, dengan asumsi bahwa
berbagai peristiwa yang ditemukan di lapangan, baik yang disengaja maupun tidak
fiisengaja, diharapkan dapat dicatat dengan segera. Walaupun demikian, pengamatan
ini sedapat mungkin hanya difokuskan kepada data dan fakta yang relevan dengan
permasalah dalam penelitian ini. Misalnya, keadaan yang terkait dengan sarana dan
prasarana, kegiatan pengajian dan peristiwa berlangsungnya proses belajar mengajar.

Observasi atau pengamatan, adalah mengamati secara langsung terhadap
kondisi objektif yang terjadi. Observasi dilakukan setelah mencermati data sekunder
serta memperoleh masukan dari berbagai sumber. Langkah-langkah untuk
memperoleh data melalui pengamatan adalah berdasarkan pengalaman secara
langsung dengan jalan melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat berbagai
kejadian yang terjadi secara apa adanya. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan

observasi atau pengamatan langsung terhadap kegiatan yang dilaksanakan terkait

dengan objek penelitian.

2. Wawancara

Wawancara atau inferview merupakan cara atau metode yang dipergunakan

oleh seseorang untuk suatu tugas tertentu untuk mendapatkan keterangan atau

pendirian secara lisan dari seorang responden dengan cara berkomuuikasi secara

tatap muka dengan orang tersebut.2
satu upaya untuk mengumpulkan informasi dengan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan secara lisan melalui kontak langsung antara pencari informasi dalam hal

Sesungguhnya wawancara merupakan salah

ini peneliti dengan sumber informasi. Wawancara dengan menggunakan informan

adalah salah satu cara pengumpulan data yang biasa atau sering digunakan dalam
penelitian kualitatif. Sebab maksud yang hendak dicapai dalam mengadakan

wawancara adalah untuk mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan,

organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain.2’

-
ode-Metode Penclitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1981), h

2 K oentjaraningrat, Met

162
271 exy J Moeleong, Metododologi Penclitian Kualitatif; Edisi Revisi, (Bandung: Remaj
4 : Remaja

Rosda Karya), 2000, b. 186
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Oleh karena itu, dalam pengumpulan data melalui wawancara atau
interview ini, peneliti menggunakan pedoman wawancara dan fape rekorder.
Pedoman wawancara digunakan dengan asumsi, bahwa instrumen ini dapat
mengarahkan dan mempermudah peneliti mengingat pokok-pokok permasalahan
yang diwawancarakan dengan inferviewee atau informan sangat banyak. Dengan
demikian, kegiatan wawancara menjadi terfokus pada pokok permasalahan, sehingga
berbagai hal yang memungkinkan untuk terlupakan dapat diminimalisir. Sedangkan
dengan menggunakan fape rekorder adalah dimaksudkan untuk merekam
pembicaraan selama wawancara berlangsung. Alat ini penting untuk digunakan,
untuk meminimalisasi kemungkinan terjadinya kekeliruan peneliti dalam melakukan
pencatatan dan menganalisasi hasil wawancara.

Dalam penelitian ini, wawancara diarahkan kepada sumber data, yaitu
informan yang diasumsikan memiliki keterkaitan langsung dengan proses
keberlangsungan yang terjadi pada Pondok Pesantren Alkhairaat Labuha Bacan
melalui berbagai pertimbangan, yaitu; Pertama, mengetahui atau menguasai dengan
baik masalah yang diteliti. Kedua, terlibat secara langsung deﬁgan obyek penelitian.
Ketiga, tidak sulit ditemui, dalam arti informan dapat dijangkau oleh peneliti.
Disamping itu, sejumlah alumni yang dipandang layak untuk dijadikan sebagai
masyarakat dan santri atau siswa yang sedang aktif dalam proses

informan, maupun

belajar mengajar di Pondok Pesantren Alkhairaat Labuha Bacan.

3. Dokumentasi
Dalam penelitian ini, peneliti juga menempuh langkah-langkah melalui

media dokomentasi untuk mendapatkan bahan-bahan yang bersifat dokumenter. Hal

ini berdasarkan asumsi, bahwa di lembaga pendidikan Pondok Pesantren ini

tersimpan bahan-bahan d
o-foto yang memiliki korelasi dengan penelitian ini.

okumen penting, berupa surat-surat penting, brosur, hasil

penelitian dan fot

4. Studi Kepustaan melalui referensi dan Analisis Data

Penelusuran melalui studi kepustaan atau referensi dimaksudkan untuk
penelusuran dan penelaahan melalui buku-buku dan karya tulis ilmiah

melakukan

yang relefan dengan obyek penelitian ini. Hal ini dilakukan untuk memperkaya data
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yang telah diperoleh, terutama yang terkait dengan fokus penelitian ini. Selanjutnya,
dalam proses menganalisis data, dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia
dari berbagai sumber, baik dari hasil wawancara, pengamatan yang sudah tertulis
dalam catatan ketika di lapangan, berupa dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar,

foto, studi kepustakaan dan sebagainya.”

E. Tinjauan Pustaka -
Telaah kepustakaan dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran tentang

korelasi penelitian yang dilakukan dengan penelitian sejenisnya yang sudah pernah
dilakukan, sebagai sebuah langkah ikhtiar untuk menghindari terjadinya pengulangan
atau kesamaan dalam obyek penelitian, terutama berkaitan dengan tradisi keilmuan,
khususnya pada pesantren Alkhairaat Labuha Bacan. Secara khusus, belum ada buku
atau tulisan ilmiah yang mengkaji tentang tema tersebut, akan tetapi sudah tulisan

atau kajian tentang tradisi keilmuan dan Pondok Pesantren Alkhairaat Labuha Bacan.

Pertama; Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat: Tradisi-

Tradisi Islam di Indonesia.”’ Di dalam buku tersebut, terdapat satu topik "Pesantren
dan Kitab Kuning: Kesinambungan dan Perkembangan Tradisi KeilmuanIslam di
Indonesia". Tulisan tersebut lebih fokus pada transmisi keilmuan yang berkembang
di tanah air.

Kedua, Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pendangan
Hidup Kyai dan Visinya Mengenai Masa Depan Indonesia*® Buku ini membahasa

tradisi pesantren dengan pusat kajiannya pada peranan kiai dalam memelihara dan

mengembangkan faham ahlussunnah wa al-jama’ah di Indonesia. Oleh karena itu,

buku ini bersifat umum dalam melihat dinamika pesantren di Indonesia. Ketiga,

Pengejaw
Alkhairaat Kalumpang Ternate.’

antahan Konsep-Konsep Pembelajaran SIS Al-Jufvi di Pondok Pesantren
I Adalah hasil penelitian yang dilakukan oleh

——
28 [ exy J. Moeleong, Metododologi Penelitian Kualitatif h. 216-219

29 Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat: Tradisi-Tradisi Islam di

Indonesia, (Bandung: Mizan, 1999); cet. ke-3, h. 17-40.

30 7amakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pendangan Hidup Kyai dan
Visinya Mengenai Masa Depan Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2011), cet. ke-8 (revisi).
3 Gamlan Hi. Ahmad, Pengejawantahan Konsep-Konsep Pembelajaran SIS Al-Jufi di

Pondok Pesantren Alkbairaat Kalumpang Temate, , Laporan Penelitian, STAIN, Ternate, 2006.

12



Samlan Hi. Ahmad. Sesungguhnya penelitian ini dimaksudkan mengelaborasi
konsep pembelajaran SIS Al-Jufri, khsusunya yang dikembangkan di linkungan
Pondok Pesantren Alkhairaat Kalumpang Ternate. Keempat, Salmin A. Kadir,
Modernisasi Pendidikan Islam: Studi pada Pondok Pesantren Alkhairaat
Kalumpang Ternate.” Adalah tesis pada Program Pascasarjana STAIN Ternate
yaitu berusaha mengelaborasi modernisasi pendidikan, khususnya yang terjadi pad;
pondok pesantren Alkhairaat Kalumpang Ternate. Dengan demikian, berbagai tulisan

tersebut belum secara khusus mengkaji tema utama yang menjadi pembahasan dalam

penelitian ini.

F. Sistematika Penelitian

Bab pertama adalah pendahuluan, di dalamnya berisi tentang latar belakang
masalah, rumusan dan batasan masalah, tujuan dan keguaan penelitian, metodologi
dan Langkah-langkah penelitian serta tinjauan pustaka. Pada Bab dua pesantren dan
tradisi pendidikan Islam Indonesia, berusaha menjelaskan bahwa pesantren
merupakan jangkar pendidikan Islam tradisional Indonesia sekaligus menjelaskan
tentang elemen-elemen terpenting dalam sebuah pesantren.

Bab tiga adalah memotret profil pesantren Alkhairaat Labuha Bacan, di
anataranya menjelaskan genealogi atau akar sejarah perkembangan pesantren
Alkhairaat Labuha Bacan sekaligus menjelaskan dinamika Alkhairaat dan
Tradisionalisme Islam Indonesia. Sedangkan pada bab keempat adalah menjelaskan
tentang tradisi keilmuan pesantren Alkhairaat Labuha, di dalamnya menguraikan
tentang jaringan dan transmisi keilmuan pesantren Alkhairaat Labuha, hilangnya
tradisi keilmuan pesantren melalui pembacaan kitab kuning, faktor-faktor yang
mempengaruhi hilangnya tradisi keilmuan pesantren Alkhairaat Labuha serta
implikasi terhadap tradisi keilmuan pada pesantren Alkhairaat Labuha. Pada bab

kelima merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari penelitian

ini.

r, Modernisasi Pendidikan Islam: Studi pada Popdok Pesantren

2 gajmin A. Kadi
(Temnate: Program Pascasarjana STAI Temnate), 2011.

Alkhairaat Kalumpang Ternate, Tesis
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BAB II
PESANTREN DAN TRADISI PENDIDIKAN ISLAM INDONESIA

A. Pesantren; Jangkar Pendidikan Islam Tradisional Indonesia

Perkembangan Islam di Indonesia telah memberi gambaran menarik
tentang sebuah keunikan, yang tidak kurang dramatisnya daripada kejadian yang
tengah berlangsung di Timur 'ltengah dan tidak kurang spektakuler pengaruhnya
untuk masa depan Islam itu sendiri.! Indopesia adalab negeri Islam yang paling luas
dan mempunyai umat Islam yang paling banyak jumlahnya. Namun perkembangan
Islam tradisional di Indonesia menjadi lebih kultural di antara umat Islam dunia.2
Karena itu, dalam perspektif Martin Vaa Bruinessen, bahwa salah satu tradisi agung
(great tradition) di Indonesia adalah tradisi pengajaran agama Islam seperti yang
muncul di pesantren Jawa dan lembaga-lembaga serupa di luar Jawa serta
semenanjung Malaya. Kehadiran pesantren adalah dimaksudkan untuk
am tradisional sebagaimana yang terdapat dalam kitab-kitab

meniransmisikan I
klasik yang ditulis berabad-abad yang lalu, yang oleh masyarakat Indonesia dikenal

dengan istilah kitab kuning.”
Pendidikan Islam di Indonesia telah berlangsung sejak masuknya Islam ke
Iudonesia. Peranan para pedagang dan muballigh sangat besar andilnya dalam proses

Islamisasi di Indonesia. Salah satu jalur proses Islamisasi tersebut adalah

pendidikan.’ Pesant
merupakan warisan kekayaan bangsa Indonesia yang sampai saat ini menjadi salah

ren adalah lembaga pendidikan Islam asli Indonesia, yang

satu penyangga bagi kehidupan berbagangsa dan bernegara.’ Karena secara historis

pesantren tidak hanya identik dengan makna keislaman, tetapi juga mengandung

| Apdurrahman Mas’ud, Dari Haramain ke Nusantara: Jgj .
A et ke. 1.b.7 ara: Jejak Intelektual Arsitek Pesantren,

(Kencana Prenada Media Group, 2006),
ffendi, Pembaruan Taopa Membongkar Tradisi: Wacana Kesgamaan di

2 pjohan E
NU,(Jakarta: Kompas, 2010), h. 38.

Kalangan generasi Muda
Indonesia (JBl\::cl]‘tui:g‘:(?\?I :ar“n,ll;;?;;l:cgﬂzlf’u:lnlg; Pesantren, dan Tarekat: Tradisi-Tradisi Islam di
edisi 1'(3visi,4 (?:li;ira?g;:cl:::,l ;}(l),lg‘)iniﬁi:?; fﬁmZT dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia,
Visiaya M;ﬁ,;n"?? "A‘}ZZ" De?;:t};onz:‘:%dﬁﬁggﬂ(ﬁﬁﬂat i"éi‘égs’fzz“gj”ggf gfé fwh ﬁl'{'ai dan
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makna keaslian Indonesia (indigenous)’

Pesantren menjadi pusat pembelajaran dan dakwah telah memainkan
peranan yang sangat penting karena merupakan lembaga pendidikan Islam yang
sudah tua.’” Dengan demikian, pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam
tradisional yang fungsinya utama sebagai tempat pengajaran ilmu pengetahuan,
pembentukan watak, dan pelestarian tradisi keagamaan, menghadapi tantangan
yang sangat serius. Bahkan fungsi tradisionalnya seperti transmisi dan transfer ilmu-
ilmu Islam, pemeliharaan tradisi Islam, dan reproduksi ulama harus semakin
dipc:rlcuat.8 Semakin kuatnya desakan modemisasi sistem pendidikan, pondok
pesantren harus tetap survive dan tetap mempertahankan jadiri diri sebagai
pengawal Islam tradisional di tengah modemnisasi pendidikan yang kapitalistik.

Dengan tradisi yang amat kokoh, hubungan masyarakat pedesaan dengan
tradisi pesantren dapat terjalin dengan mesra, sehingga sangat logis apabila sistem

pendidikan pesantren dapat diterima oleh masyarakat. Kondisi tersebut menjadikan

peran pesantren menjadi amat-penting dalam menumbuhkan nilai-nilai keagamaan
Islam tradisional dalam berbagai perilaku sosial dan moral masyarakat.? Pada
pertengahan abad ke-20, lembaga pendidikan Islam tradisional ini banyak
melakukan ekspresi dari wilayah pedesaan ke berbagai wilayah perkotaan. ' Kondisi

tersebut sangat dipengaruhi oleh sistem pendidikan pesantren yang hendak

melakukan
oleh karen
cenderung

P

yang lebih besar,
g melanda hampir seluruh aspek kehidupan. Dalam hubungan sosial,

perubahan sesuai dengan tuntutanan masyarakat di satu sisi, di lain sisi
a hendak melakukan perubahan masyarakat di wilayah perkotaan yang

terkikis pembinaan moral keagamaannya.

esantren sebagai bagian dari pranata sosial membaur dengan sistem sosial

sehingga dinamika pesantren tampaknya tidak luput dari dampak

modernisasi yan

__'/———-’-
6 Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta:
Paramadina, 1997), b. 3
7 i Maschan
Al ke. 1, h. 97

(Yogyakarta: LKiS, 2007), cet.

8 Azumardi Azra, P endidikan Istam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Raru,
(Jakarta: Logos, 2004), cet. Ke.4, h. 104

9 Kuntjoroningrat, Kebudayasn Jaws, (Vakarta: Balai Pustaka, 1977), b, 301.

10 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesaptren, (Jakarta: INIS, 1994), h. 21.

Musa, MNasionalisme Kiai: Konstruksi Sosial Berbasis Agama
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nilai-nilai religiusitas (Islam) tetap menjadi sandaran utama bagi keberadaan
pesantren, akan tetapi, dampak modernisasi telah banyak merubah pola pikir
institusional yang ada di pesantren.'’ Pesantren sebagai “kampung peradaban”,
keberadaannya sangat didambakan, akan tetapi pesantren juga sering menjadi
cibiran karena dipandang sebagai bagian dari kamuflase kehidupan, karena lebih
banyak mengurusi persoalan yang bersifat akhirat.'” Padahal masyarakat pesantren
sangat menikmati kesederhanaannya sebagai bagian dari panggilan moral
keberagamaan. Bagi mereka, dunia adalah "alat" meminjam istilah Djohan Effendi
untuk menggapai akhirat. Karena seseorang tidak akan mungkin menikmati
kehidupan akhirat, tanpa membangun peradaban dunia yang agung-mulia melalui
pendidkan, khususnya pendidikan Islam melalui pesantren.

Oleh karena itu, menurut Abdurrahman Wahid,"” pendidikan tradisional di

dunia
pesantren meliputi beberapa aspek kehidupan, yaitu; pertama, Pemberian pengajaran

dengan struktur, metode, dan literatur tradisional. Pemberian pengajaran tersebut

berupa pendidikan formal melalui jenjang pendidikan, maupun pemberian

pengajaran dengan si
| tersebut adalah pemberian pengajarannya ditekankan pada

terhadap suatu teks (kitab) tertentu. Artinya model

stem halaqah (lingkaran) dalam bentuk pengajian. Ciri utama

pengajian tradisiona

penangkapan makna harfiah

pembelajaran tradisional di pesantren masih bersifat nonklasikal (tidak berdasarkan

pada unit mata pelajaran dan klas tertentu), walaupun di sekolah atau madrasah

yang ada di pesantren dicantumkan kurikulum. Kedua, pemeliharaan terhadap tata

pilai tertentu. Tata nilai ini ditekankan pada fungsi mengutamakan peribadatan

sebagai pengabdian dan memuliakan guru atau kiai sebagai jalan untuk memperolch

pengetahuan agama. Artinya, kehidupan pesantren berdiri di atas landasan dan

——
1! Apnin Haedari, Transformasi Pesantren: Pengembangan Aspek Pendidikan, Keagama,
dan Sosial, (Jakarta: LekDis & Media Nusantara, 2006), h. 9-10. ,
dang sebagai pusat !cchidupan yang bersifat fatalis, karena
yang mcngz:}:alkan kehidupan yang bersifat duniawi-materi. Untuk
" . . i« tren dan Kampung Peradaban:, Kata P i .
h jelas lihat Djohan Effendi, ‘Pesa-n . B s engantar dalam Hasb
:Zl;l;ag ‘;’csantrcn dan Trapsormasi Sosial: Studi Atas Pemikiran KH. Abdullah Syafi’ie dalam Bidan;

Pendikan, (Jakarta: Penamadani, 2003), h. xvii.

13 Apdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi: Esai-Esai Pesantren, (Yogyakarta: LKiS

12 pesantren dipan
memproduksi kehiduapn zuhud,

2001), cet. ke.1, h. 5-
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pendekatan pada kehidupan ukhrawi yang ditandai oleh ketundukan kepada "ulama"
atau kiai.

Dengan demikian, penerimaan di sisi Allah di hari akhiraat adalah menjadi
visi utama sekaligus menempati kedudukan terpenting dalam tata nilai di pesantren,
yang dikenal dengan terminologi keikhlasan. Orientasi kepada kehidupan akhirat
yang dikenal dengan pandangan hidup ukfrawi, terutama ditekankan pada upaya

mengerjakan pcrintah-perintah agama dengan penuh ketelitian dan sempuma,

merupakan dasar kehidupan

menjadi bacan wajib pesantren.“
Pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan agama Islam tradisional

pesantren sebagaimana ditemukan dalam literatur yang

telah lama tumbuh dan berkembang di Indonesia jauh sebelum sekolah-sekolah

umum memasuki wilayah pedesaan. Karena itu, pesantren adalah satu-satunya

lembaga yang tersedia untuk berbagai pengajaran agama Islam, baik pada tingkat
dasar, menegah sampai perguruan
gajarkan ilmu-ilmu agama, akan tetapi pesantren juga melakukan

tinggi."’ Sebab pesantren di dalamnya tidak

hanya sekedar men

pembinaan moral dan spiritual untuk peningkatan pribadi dalam mendekatkan diri

kepada Allah SWT.
pondok pesantred disebut sebagai lembaga pendidikan Islam, oleh karcna
akan lembaga yang berupaya menanamkan nilai-nilai keislaman di

pesantren merup
dalam diri paca santrinya. Sebagai lembaga pendidikan Islam, pesantren memeliki

karakteristik tersendiri dibandingkan
ama didirikannya sebuah pesantren adalah untuk mendalami ilmu-ilmu
agama’ sepe['ti taﬂhld, ﬁkih, uShUl ﬁklh, tafsir, hadis, akhlak, taSawuf, bahasa Arab

dengan lembaga pendidikan lainaya.'® Karena

dan lain sebagainy?- Dengan demikian, tidak boleh tidak, seorang santri diharuskan

memahami jlmu-ilmu agama Isl
g telah dijabarkan oleh ulama masa lalu dalam kitab-kitab Klasik yang

hadis yan

am tersebut dari sumber aslinya, yaitu al-Quran dan

14 pApdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi, h. 6.
" od Syafi'ie Noor, Orientasi Pengambangan Pendidikan Pesantren Tardisional,

Prenada, 2009), cet- ke.l,b. 17.

16 lim Soebahar, Modernisasl P(?Santren; Studi Transfommas! Kepemimpi -

dan Sistem P;bd‘:dlrlf':n Pesantren, (Yogyakarta: LKiS, 2013), cet. ke.1, h. 33. pemimpinan Kiai
fan SV,

(Jakarta:
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berbahasa Arab."”
Untuk memperoleh mata pelajaran tersebut diperlukan guru yang terdidik

dan memiliki kualitas yang memadai. Kualitas tersebut hanya diperoleh di
pesantren. Oleh karena itu, kekuatan pendidikan Islam masih menaruh harapan besar

pada sistem pendidikan pesantren melalui bimbingan dan menyebarluaskan ilmu

pengetahuan serta memantapkan keimanan kepada Tuhan melalui pengajian dan

pembinaan moral'® Sebab tujuan pendidikan tidak semata-mata untuk memperkaya

kualitas intelektual santriny
dan kemanusiaan sekaligus menyiapkan santri bahwa belajar

a, akan tetapi meningkatkan moralitas, menghargai

nilai-nilai spiritualitas
adalah semat-mata kewajiban dan pengabdian kepada Tuhan."® Dengan demikian,

arana untuk mengembangkan kepercayaan kepada Tuhan

pesantren merupakan S
am menafsirkan ajaran Islam merupakan sebuah tradisi

melalui kemampuan dal
orang-orang Islam. Hal ini merupakan watak dan tradisi pesantren scjak Islam

perlahan-lahan mulai mera

Sebagai scbuah s
keulamaan setiap mazhab melalui pranata ijazah. Setiap

ih banyak pengikutnya”’
ijstem pendidikan Islam tradisional, pesantren telah

membentuk mata rantai
mbaca sebu
au kiai akan memperoleh pengakuan bahwa santri tersebut

santri yang berhasil me ah buku teks (kitab kuning) di bawah bimbingan

dan pengamatan ulama at
a, maka berhak dan memiliki otoritas untuk

benar-benar memahatniny
mengajarkannya kepada orang
diajarkan dari generasi ke generasi selama berabad-abad, menjadi elemen penting

dalam leteratur pengajaran di pesan
sebuah jaminan keberlangsungan nradisi yang benar" dalam melestarikan ilmu

pengetahun agama yans tel
ara untuk menjaga standar ilmu pengetahuan agama.” Di

1ain.2! Oleh karena itu, literatur yang dipelihara dan
tren. Kitab-kitab klasik yang diajarkan adalah

ah ditinggalkan oleh ulama masa lalu. Hal tersebut

merupakan satu-satunya €

-
Pesantren, 44. Lihat juga Haidar Putra Daulay

17 zamakhsyari, Dhofier, Tradisi

Pendidikan Islam , b- 27.
fier, Tradisi Pesantren, h. 45.

18 7amakhsyati Dho

ari Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 45.

20 7amakhsyari Dhofier, 7radisi Pesantren, h. 47.
i Pembaruan Tanpa Membongkar Tradisi, h. 32.

ahid, Menggerakkan Tradisi, h. 174.
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samping kitab-kitab standar yang menjadi rujukan atau pegangan dalam proses
pembelajaran di lingkungan pesantren, mata rantai keilmuan juga menjadi penting
untuk menentukan kualitas scorang santri dalam menyebarkan ilmu di masyarakat.

Sebagai sebuah lembaga pendidikan Islam tradisional, pesantren telah
memainkan peran penting sebagai infrastruktur budaya yang menjaga
kesinambungan lembaga lokal dan tradisional, tetapi pada saat yang sama membuka
diri untuk menerima perubahan dan perkembangan. Hal ini berawal dari kegiatan
pendidikan agarna yang sangat sederhana dan umumnya terdapat di daerah
pedesaan, kemudian terbuka terhadap perubahan dan tuntutan sosial. Selain itu,
kehadiran kiai kiai yang memainkan peranan penting, tidak hanya sebagai pemimpin
agama, tetapi juga pemimpin masyarakat. Kiai memainkan peran yang sangat
penting dalam masyarakat, yaitu sebagai perantara budaya yang menjembatani
antara kebutuhan umat dan tuntutan sosial masa kini.” Oleh karena itu,
kepemimpinan kiai di pesantren sangat unik, sebagaimana hubungan pemimpin-
pengikut yang didasarkan atas sistem lkepcrcayaan dibandingkan hubungan patron-
klien yang semua sebagaimana diterapkan dalam masyarakat pada umumnya.
Penerimaan kepemimpinan kiai oleh santri, karena mereka mempercayai konsep
barakah yang berdasarkan pada doktrin "emanasi" dari para sufi.?*

Dengan demikian, tradisi pesantren adalah sebuah kehidupan yang unik,
oleh karena diciptakan dengan cara kehidupan yang memiliki sifat dan ciri
tersendiri. Oleh karena itu, menurut Abdurrahman Wahid,” kehidupan pesantren
dengan ciri yang unik tersebut dapat membedakannya dengan kehidupan di lingkan
masyarakat sekitamya, yaitu; Pertams, Kegiatan pesantren berdasarkan pada
pembagian waktu shalat lima waktu. Dimensi waktu yang unik tersebut tercipta
oleh karena kegiatan utama pesantren melalui pengajian kitab-kitab teks (kitab
kunig) pada tiap-tiap selesai menjalankan shalat lima waktu. Dimensi waktu
memiliki corak terscndiri begitu juga terliaht pada lamanya waktu belajar. Selama
antri masih membutuhkan bimbingan dari kiainya, selama itu pula tidak

seorang S

e
2 Djohan Effendi, Pembarvan Tanpa Membongkar Tradisi, h. 319.

2 Apdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi, h. 172.
25 Apdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi, h. 4-5.
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merasakan adanya keharusan menyelsaikan masa belajarnya di pesantren.

Kedua, Struktur pengajarannya. Dari sistematika pengajaran, dijumpai
jenjang pelajaran yang berulang-ulang dari tingkat ke tingkat, tanpa terlihat
kesudahannya. Artinya, kurikulum di pesantren sangat lentur. Keseluruhan struktur
pengajaran tidak ditentukan oleh lama atau singkatnya masa studi, karena tidak ada
keharusan menempuh ujian dari kiainya. Ukuran satu-satunya yang digunakan
adalah ketundukan kepada kiai dan kemampuannya memperoleh ilmu dari kiai
tersebut. Karena bagi Gus Dur,* hanya para ulama atau kiai secara luas yang
memiliki otoritas untuk menafsirkan dua sumber dasar Islam. Artinya, pesantren
adalah dasar menuntut ilmu bagai masyarakat Islam dan masyarakat inilah yang
menjadi tekadan bagi masyarakat luas dalam menuntut Ilmu. Inilah satu-satunya
cara bagi para ulama atau kiai dalam melestarikan ajaran Islam di tengah-tengak
kehidupan masyarakt.

Ketiga, corak pengajaran di pesantren juga ditemui pada cara pemberian
pelajaran dan materi yang telah dijarkan kepada santri. Semua pelajaran atau
pengajian yang diberikan bersifat aplikatif. Artinya, scorang santri harus
menerjemahkan meteri vang diperolehnya ke dalam bentuk perbuatan dan amalan
sehari-hari. Oleh karena itu, kemampuan santri dalam mengaplikasin mata pelajaran
tersebut menjadi perhatian utama sang kiai. Karena hampir tidak ada bidang
kehidupan yang tidak tersentuh oleh aplikasi dari setiap pengajian yang dilakukan,
maka kehidupan pesantren dengan pengajiannya adalah sebuah proses pembentukan
tata nilai seorang santri. Konsep aplikatif menurut Gus Dur,27 dalam hal menuntut
dan menguasai ilmu pengetahuan agama bukanlah satu-satunya fungsi yang tampak
dari kitab-kitab yang telah diajarkan dari generasi ke generasi, akan tetapi selain
seorang santri juga tidak merasa puas terhadap pengetahuan yang telah dipeoleh,
ibarat mata air tempat peziarah sufi mereguk minuman untuk menghilangkan rasa
dahaganya yang tak pernah puas akan kenebaran hakiki.

Pesantren dengan sistem nilai yang unik tersebut, telah memainkan peran

penting dalam membentuk kerangka berpikir masyarakat secara luas. Kesalehan

26 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi, h. 174.
27 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi, h. 175.
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adalah salah stu contoh nilai yang sering digunakan oleh kiai untuk memupuk
solidaritas di antara berbagai lapisan kelas sosial melalui tata cara yang islami.®
Keyakinan bahwa beimbingan seorang kiai atas santrinya merupakan syarat untuk
menguasai pengetahuan agama yang benar merupakan landasan sistem nilai.2’

Kedudukan yang dominan dalam pembentukan tata nilai di lingkunagn
pesantren dipegang oleh hukum fikih, kemudian diikuti oleh adat kebiasaan kaum
sufi. Nilai yang bertentangan dengan hukum fikih tidak mendapatkan tempat di
pesantren.” Oleh karena itu, jika diktum yang diletakkan oleh fikih telah diterima,
maka untuk menyempurnakan pelaksanaannya haruslah disesuiakan dengan amalan
yang dipandang mulia oleh kelompok sufi, guna memperolch predikat "amalan
utama".®' Dengan demikian, fikih merupakan urat nadi dan denyut kehidupan
pesantren. Bahkan tidak berlebihan jika dikatakan, bahwa karakteristik kehidupan
pesantren sangat "fikih oriented” di satu sisi, dan pengamalan kehidupan ritualisme
melalui tasawuf di lain sisi menjadi sangat penting.

Kehidupan pesantren cenderung mengokohkan amalan-amalan yang
dipandang baik-benar karena dianjurkan oleh.ulama generasi sebelumnya yang juga
berdasarkan pada sunnah Nabi. Orientasi kehidupan asketisme yang direfleksikan
melalui sufistik dan tarekat, oleh karena kondisi kehidupan pedesaan yang sangat
sederhana. Kehidupan sufistik yang tercermin dalam kehidupan melalui zikir, wirid,
tawassul dan lain sebagainya merupakan elemen penting dalam kehidupan
pesantren.”” Kehidupan mistik dalam bentuk pengamalan tasawuf dan tarekat yang
menjadi amalan kelompok tradisionalis khususnya tradisi kehidupan pesantren
tersebut dimaksudkan untuk memberi bobot atau muatan kedalaman penghayatan
terhadap ajaran agama yang berdimensi esoteris. Dimensi inilah yang tidak
dirasakan oleh kelompok pembaru (modemis) dalam "menggauli" ajaran agama

dalam kehidupan kesehariannya. Beragama dalam model kelompok pembaru

28 Apdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi, h. 176.

29 Apdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi, h. 177.

30 Apdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi, b. 19.

31 Apdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi, h. 20.

32 pachry Ali dan Bahtiar Effendy, Merambal Jalan Baru Islam: Rekonstruksi Pemikiran

Islam Indonesia (Bandung: Mizan, 1986), cet. ke. 1, h. 54.
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kemudian terlihat "kering" dan "gersang" karena jauh dari dimensi dan nilai-nilai
spiritual.

Sebagai lembaga pendidikan yang dibangun para kiai, pesantren
berkembang menjadi lembaga pendidikan yang khas, lembaga pendidikan asli
pribumi. Oleh karena pesantren mampu mengintegrasikan berbagai unsur lokal, baik
fisik maupun tata nilai dengan keislaman atau kenusantaraan. Dengan dipadukannya
antara keislaman dan kenusantaraan tersebut sehingga melahirkan Islam Nusantara
yang lentur, moderat dan toleran.®® Sebagai lembaga yang bersifat pribumi,
pesantren dengan sendirinya mencerminkan Kkarakter atau watak kepribumian.
Karena itu, sejak awal pesantren merupakan persemaian dari gerakan kcbangsaan
dan pada saat yang sama menolak bentuk puritanisme yang sempit.**

Perkembangan pesantren dapat dilihat dari segi kualitas pembelajaran,
dimana proses pembelajaran di pesantren menjadikan ilmu keislaman sebagai
prioritas utama, untuk tidak mengatakan satu-satunya. Dengan diberlakukannya
kurikulum yang bersumber dari karya-karya keislaman yang ditulis oleh ulama pada
masa klasik yang dikenal dengan kitab kuning menjadi bahan bacaan utama di
lingkungan pesantren. Sejalan dengan dinamika kehidupan masyarakat, pesantren
mengalami perubahan yang cukup signifikan. Tidak sedikit pesantren di Indonesia
yang mencrapkan sisitem pendidikan formal seperti yang diselengarakan
pemerintah. Sejumlah besar pesantren di Indonesia pada saat ini memiliki lembaga
pendidikan formal, seperti Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs)
dan Madrasah Aliyah (MA). Pesantren juga mengembangkan pendidikan sistem
sekolah, yakni Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah
Menengh Umum (SMU).*

Dengan berbagai perubahan tersebut, sama sekali tidak tercerabutnya
pesantren dari akar dan peran tradisionalnya sebagai lembaga pendidikan Islam,

terutama sebagai lembaga fafagqah fi al-addin’. Akan tetapi, justru dengan

33 gyltahan Fatoni et.al, Kembali Ke Pesantren, ((Jakarta: LTNU, 2012), cet. ke.1, h. 52.
3 gyltahan Fatoni et.al, Kembali Ke Pesantren, h. 53.

35 Badan Penelitian dan Pengembangan Agama I‘.?epag Rl PUSf{t.Pe’?elitian (PUSLIT)
N Jakarta dan Institute for Educational Research (IER) “Laporan penelitian”, Peran Pesantren
iz":am ;enyelenggafaaﬂ Program Wajar 9 Tahun, Jakarta, 1999, h. 3-5
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perubahan tersebut semakin memperkaya sekaligus mendukung upaya transmisi
khazanah pengetahuan Islam tradisional yang terdapat dalam “kitab kuning” dan
melebarkan pelayanan pesantren terhadap tuntutan dan kebutuhan masyarakat,
terutama dalam bidang pendidikan.*® Penyebab utama berkembangnya tradisi
pesantren, oleh karena kontak antara ulama nusantara dengan ulama internasional
sebagai bagian dari internasionalisasi Islam dan interaksi antara budaya Islam
dengan budaya lokal sebagai konsekuensi logis dari proses Islamisasi Nusantra.?’
Dengan lain ungkapan, proses perubahan tersebut adalah merupakan salah satu
bentuk modernisasi pesantren, baik sebagai lembaga pendidikan maupun sebagai
lembaga sosial.

Kondisi obyektif pendidikan Indonesia adalah sebuah potret dualisme
pendidikan, yaitu pendidikan Islam tradisional dan perndidikan modern. Pendidikan
Islam tradisional yang diwakili pesantren dengan sifatnya yang konsevatif dan
“hampir “ steril dari ilmu-ilmu modern. Sedangkan pendidikan modera diwakili oleh
lembaga-lembaga pendidikan umum, sebagai “warisan kolonial’ serta madrasah-
madrasah yang dalam proses perkembangannya telah berafiliasi dengan sistem
pendidikan umum.>® Dari kedua mode! lembaga pendidikan tersebut, pesantren
adalah sistem pendidikan yang tumbuh dan lahir dari kultur Indonesia. Pesantren
adalah sebuah lembaga yang merupakan wujud dari proses kewajaran perkembangan
sistem pendidikan nasional. Pesantren kemudian dijadikan sebagai model atau

prototipe pengembangan konsep pendidikan baru Indonesia modern.

B. Elemen-Elemen Pesantren
Pesantren adalah institusi pendidikan yang berada di bawah pimpinan
seorang kiai. Karena itu, pesantren menjadi bagian yang sangat penting bagi

kehidupan kiai, sebab pesantren merupakan tempat bagi kiai untuk mengembangkan

3 Badan Penelitian dan Pengembangan Agama Depag R, Pusat Penelitian IAIN Jakarta
dan Institute for Educational Research (IER) “Laporan penelitian”, Peran Pesantren, h. 5.

37 Amin Haedari & Abdullah hanaf (editor), Masa Depan Pesantren dalam Tantangan
Modernitas dan Tantangan Kompleksitas Global, (Jakarta: IRD Press, 2004), h. 55.

38 Malik Fajar, Madrasah dan Tantangan Modemnitas, (Bandung: Mizan, 1998), h. 6.
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dan melestarikan ajaran, tradisi dan pengaruhnya di masyarakat.¥ Dengan
demikian, pesantren sebagai sebuah sistem memiliki unsur-unsur penting yang
menjadi penyangga dari sebuah pesantren. Unsur-unsur atau elemen pesantren
adalah pondok, masjid, santri, pengajaran kitab Islam klasik dan kiai.** Kelima
elemen tersbut menjadi dasar dari sebuah tradisi kehidupan pesantren dalam

melakukan pengajian dan pembinaan moral atau akhlak santrinya.

Pertama, pondok, sebuah pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama
pendidikan Islam tradisional, dimana siswanya tinggal bersama dan belajar di bawah
bimbingan seoran guru yang lebih dikenal dengan sebutan kiai atau ustad.*' Pondok
adalah asrama bagi para santri, merupakan ciri khas tradisi pesantren, yang
membedakannya dengan sistem pendidikan tradisional di masjid-masjid yang
berkembangan di kebanyakan wilayah Islam di negara-negara lain.*?* Menurut
Zamakhsyari Dhofier kenapa pesantren harus menyediakan asrama bagi para santri,

oleh karena beberapa pertimbangan, diantaranya adalah sebagai berikut:

Pertama, kemasyhuran seorang kiai dan kedalam pengetahuannya tentang
Islam menarik santri-santri dari tempat-tempat yang jauh untuk berdatangan.
Untuk menggali ilmu dari kiai tersebut secara teratur dan dalam waktu yang
lama, para santri harus meninggalkan kampung halaman dan menetap di dekat
kediaman kiai dalam waktu yang lama. Kedua, hampir semua pesantren berada
di desa-desa. Di desa tidak ada model kos-kosan seperti di kota-kota di
Indonesia pada umumnya dan juga tidak tersedia perumahan (akomodasi) yang
cukup untuk dapat menampung santri-santri. Dengan demikian, perlu ada
asrama khusus bagi para santri. Ketiga, ada sikap timbal balik anyata kiai dan
santri, dimana para santri mengangap kiainya seolah-olah sebagai bapaknay
sendiri, sedangkan kiai menganggap santri sebagai titipan Tuhan yang harus
sepantiasa dilindungi. Sikap timbal balik ini menimbulkan keakraban dan
kebutuhan untuk saling berdekatan terus menerus. Sikap ini juga menimbulkan
perasaan tanggungjawab di pihak kiai untuk dapat menyediakan tempat
tinggal bagi para santri. Di samping itu, dari pihak santri tumbuh perasaan
pengabdian kepada kiainya, schingga para kiai memperoleh imbalan dari para
santri sebagai sumber tenaga bagi kepentingan pesantren dan keluarga kiai 43

39 Ali Maschan Musa, Nasionalisme Kiai, h. 94.

40 7 amakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 79.

41 7amakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 79.

4 7amakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 81.

43 7 amakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 82-83.
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Pentingnya pondok pesantren sebagai asrama para santri, tergantung
kepada jumlah santri yang datang dari daerah-daerah yang jauh.** Karena itu,
pondok sebagai tempat tinggal santrio meruapakan elemen penting dari tradisi
pesantren, tetapi juga penopang utama bagi pesantren utnuk dapat terus
berkembang.“ Keberadaan asrama atau pondok bagi santri, sangat penting dalam
proses pembelajaran, karena jauh dari keluarga. Selain itu terjadi sosialisasi di
antara sesama santri yang datang dari latar belakang dan kultur yang berbeda.

Kedua, masjid. Masjid merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan
dari pesantren dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk mendidik para
santri, tetutama dalam praktik sembahyang lima waktu, khutbah dan sembahyang
jumat, dan pengajaran kitab-kitab Islam klasik. Karena itu, kedudukan masjid
sebagai pusat pendidikan dalam tradisi pesantren merupakan manifestasi
universalisme dari sistem pendidikan Islam tradisional.* Dengan lain ungkapan,
kesinambungan sistem pendidikan Islam yang berpusat di masjid sejak pada masa
Nabi Muhammad Saw. Dengan masjid Qubbanya, terpancar dalam sistem pesantren.
Sejak Nabi Muhammad Saw. masjid telah menjadi pusat dakwah dan pendidikan
Islam.

Tradisi yang telah ditanamkan oleh Nabi Muhammad Saw. tersebut,
melalui lembaga pendidikan pesantren tradisi tersebut kemudian dilanjutkan. Para
kiai selalu mengajar dan membina santri atau murid-muridnya di masjid dan
menganggap masjid sebagai tempat yang paling tepat untuk menanamkan disiplin
kepada santrinya untuk mengerjakan kewajiban sembahyang lima waktu,
memperoleh pengetahuan agama dan chajiban—kewajiban agama lainnya. Oleh
karena itu, seorang kiai yang hendak membangun sebuah pesantren, maka pertama-
tama dilakukan adalah hendak mendirikan masjid di dekat rumah sebagai tempat
belajar ilmu agama islam.*’ Masjid dijadikan sebagai pusat pembelajaran atau

pengajian santri, yang kelak dapat mentransmisikan ilmu pengetahuan yang telah

44 7amakhsyari Dhofier, Tradisi Pesaatren, h. 83.
45 7amakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 85.
4 7amakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 85.
47 7amakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 86.
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diperoleh selama di pesantren, sckaligus sebagai tempat pembinaan moral atau
akhlak santri. Karena itu, masjid tidak hanya dijadikan sebagai pusat belajar atau
pengajian bagi santri, akan tetapi tetapi seluruh aktifitas yang terkait dengan
pembinaan santri diarahkan ke masjid.

Ketiga, santri. Santri adalah murid atau siswa yang belajar pengetahuan
keislaman kepada seorang kiai. Keberadaan santri sangat penting bagi sebuah
pesantren, karena santri adalah sumber daya manusia yang tidak saja mendukung
keberadaan pesantren, akan tetapi juga dapat menopang intensitas pengaruh kiai
dalam ma\syarakat.48 Santri juga dijadikan tolok ukur sejauhmana satu pesantren
dapat tumubuh dan berkembang.” Oleh karena itu, santri merupakan elemen
penting dalam suatu pesantren. Dalam tradisi pesantren, menurut Zamakhsyari
Dhofier,* santri dapat dikelompokkan ke dalam dua jenis, yaitu santri mukim dan
santri kalong. Pertama, santri mukim, yaitu murid-murid yang berasal dari daerah
yang jauh dan menetap di lingkungan pesantren. Santri mukim yang paling lama
tinggal di pesantren biasanya ~merupakan nsatu kelompok tersendiri yang
bertanggung jawab mengurusi kepentingan pesantren sehari-hari, selain itu
bertanggung jawab mengajar santri-santri muda tentang kitab-kitab dasar dan
menengah. Kedua, santri kalong, yaitu murid-murid yang berasal dari desa-desa di
sekitar pesantren. Mereka biasanya tidak menetap dalam pesantren. Untuk
mengikuti pelajaran di pesantren, mereka bolak-balik dari rumahnya sendiri. Oleh
karena itu, untuk mengukur keberadaan sebuah pesantren, maka dapat dilihat dari
semakin besar sebuah pesantren, maka semakin besar jumlah santri mukinmya.
Artinya, pesantren kecil memiliki banyak santri kolong daripada santri mukim.

Seorang santri yang pergi dan menetap di sebuah pesantren yang jauh dan
masyhur, merupakan suatu keistimewaan dan cita-cita tersendiri bagi seorang
santri. Ia harus memiliki keberanian, penuh ambisi dan berusaha menckan perasaan
rindu kepada keluarga di kampung halamnanya. Oleh karena diharapkan kelak

setelah selesai belajar di pesantren dapat menjadi seorang alim yang hendak

48 Ali Maschan Musa, Nasionalisme Kiai, h. 94.

4 Abd. Halim Soebadar, Modemnisasi Pesaptren: Studi Transformasi Kepemimpinan Kiai
dan Sistem Pendidikan Pesantren, (Yogyakarta: LKiS), cet. ke.1, h. 39,

50 7amakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 89.
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mengajar dan memberikan nasihat kepada masyarakat di sekitarnya tentang ilmu

agama. Dengan demikian, menurut Zamakhsyari Dhofier,”'

seorang santri yang
pergi dan menetap di suatu pesantren karena berbagai alasan, di anataranya adalah,
pertama, Seorang santri ingin mempelajari kitab-kitab lain yang membehas Islam
secara lebih mendalam di bawah bimbingan seorang kiai. Kedus, Seorang santri
hendak memperolech pengalaman kehidupan pesantren, baik dalam bidang
pengajaran, keorganisasian maupun hubungan dengan pesantren-pesantren terkenal.
Ketiga, Seorang santri ingin memusatkan studinya di pesantren tanpa disibukkan
oleh kewajiban sehari-hari di rumah keluarganya. Di samping itu, selain tinggal di
pesantren yang amat jauh, walaupun ada kerinduan untuk pulang ke rumah tidak
mudah untuk pulang, karena letaknya yang jauh antara pesantren dengan rumah
keluarganya di kampung halaman.

Sesungguhnya, keberadaan santri yang mukim atau menetap di pesantren
sungguh jauh lebih bermanfaat, karena dengan menetapnya di lingkungan pesantren,
santri selalu dalam pembinaan dan pengawasan kiainya. Ada kedekatan yang begitu
intim antara santri dengan kiainya, sehingga santri dapat belajar lebih banyak dari
kehidupan seorang kiai.

Keempat, kiai. Kiai adalah unsur utama dan menetukan sebuah pesantren.
Kiai adalah oarng yang paling berytanggung jawab dalam meletakkan sistem dalam
sebuah pesantren.”” Kiai merupakn elemen penting dari sebuah pesantren karena
kiai juga juga sebagai pendirinya. Schingga pertumbuhan sebuah pesantren semata-
mata bergantung pada kemampuan sosok dan pribadi kiainya.”® Oleh Kkarena itu,
dalam perspektif orang pesantren, scorang alim hanya bisa disebut kiai apabila
memiliki pesantren dan santri yang tinggal dalam pesantren untuk mempelajari
kitab-kitab Islam Kklasik (kitab kuning)>* Pesantren diibaratkan sebagai sebuah
kerajaan kecil, dimana kiai merupakan sumber mutlak dari kekuasaan dan

kewenangan (power and autthority) dalam kehidupan dan lingkungan pesantren,

5! zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 89.
52 Alj Maschan Musa, Nasionalisme Kiai, h. 94.
53 7amakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 93.

54 7amakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 88.
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Santri kemudian mengharapkan dan berpikir bahwa kiai yang menjadi panutannya
merupakan orang yang paham dan mengerti persoalan agama Islam maupun dalam
pengelolaan pesantren sehingga patut diteladani.”

Kualitas seorang kiai tidak sekedar scbagai seorang ahli tentang
pengetahuan keislaman yang mumpuni, akan tetapi lebih dari itu juga sebagai
seorang tokoh panutan untuk diteladani dan ikuti.*® Bahkan terkadang peran
seorang kiai melebihi peran orang tua santri itu sendiri, yaitu kiai dapat mencarikan
jodoh atau pasangan santrinya. Dengan demikian, kiai tidak sekedar panutan dalam
kehidupan kesebarian, terutama di lingkungan pesantren dan masyarakat sekitarnya,
yang memposisikan kiai sebagai "perantara keselamatan” di dunia dan akhirat, akan
tetapi kiai juga sebagai agen budaya (cultural broker), meminjam terminologi
Clifort Geertz. Sehingga kiai diharapakan tetap scbagai penghubung dan sekaligus
pemelihara budaya atau tradisi di tengah arus modernisasi.

Peran kiai dalam sebuah pesantren merupakan unsur yang paling esensial.
- Watak dan keberhasilan pesantrén banyak bergantung kepada keahlian dan kedalam
ilmu, kharisma atau kewibawaan serta ketrampilan kiai. Dalam konteks ini kiai
sangat menentukan, sebab kiai adalah tokoh sentral dalam pesantren.” Sikap
hormat, takzim dan kepatubhan mutlak kepada kiai adalah salah satu nilai utama
yang ditanamkan pada setiap santri.” Karena itu, kharisma kiai berdasarkan pada
kekuatan spiritualitas dan keberkahan yang dimiliki oleh seorang kiai.” Dengan
demikian, dalam mengelola pesantren sebagai lembaga pendidikan, peran kiai
sangat penting, karena kiai sebagai figur dengan kapasitas pribadi yang sarat dengan
muatan keilmuan, khsusnya khazanah ilmu Islam klasik. Dengan kualitas keilmuan
yang dimilikinya menjadikan sosok kiai scbagai rujukan bagi masyarakat.®® Oleh
karena itu, kiai memainkan peran yang lebih dari sekedar seorang guru, akan tetapi

55 7amakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 94.
5 Djohan Effendi, Pembaruan Tanpa Membongkar Tradisi, h. 41.

57 Mundzir Suparta, Perubahan Orientasi Pondok Pesantren Salafiyah terhadap Perilaky
Keagamaan Masyarakat, (Jakarta: Asta Buana Sejahtera, 2009), cet. ke-1, h. 57.

58 Martin van Bruinessen, Kifab Kuning, Pesantren, dan Tarekat, h. 18

59 Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat, h. 20

80 Ahmad Fatoni, Peran Kyai Pesantren dalam Partaj Politik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2007), cet.ke-1, 3. Lihat juga Mundzir Suparta, Perubahan Orientasi Pondok, h. 58.
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juga berfungsi sebagai seorang pembimbing spiritual dan pemberi naschat bagi para
santri terhadap masalah kehidupan yang dialaminya 5!

Oleh karena itu, dengan kelebihannya dalam penguasaan ilmu-ilmu agama,
kiai seringkali dilibat sebagai orang yang senantiasa dapat memahami keagungan
Tubhan dan rahasia alam semesta.> Masyarakat kemudian mempercayakan kepada
kiai bimbingan dan keputusan-keputusan yang berkaitan dengan persoalan
kehidupan keagamaan, seperti perkawinan, perceraian, warisan dan sebagainya.63
Dengan demikian, seorang kiai memainkan peran penting dalam struktur kehidupan
masyarakat, karena kiai tidak hanya sekedar sebagai scorang yang ahli agama, tetapi
juga sebagai pemimpin umat Islam. Kiai tidak sckedar tokoh yang memberikan
bimbingan kepada umat Islam, tetapi juga orang-orang bijak yang selalu
memberikan konsultasi terhadap berbagai persoalan yang dihadapi umat Islam.
Kharisma kiai menjadi magenet tersendiri bagi santri dan masyarakatnya.**

Walaupun secara sosiologis keberadaan kiai sangat terpinggirkan, oleh
karena kehidupan seorang kiai berada di tengah-tengah pesantren yang terletak di
daerah pedesaan, akan tetapi kiai merupakan kelompok elit dalam struktur sosial,
politik, dan ekonomi masyarakat Indonesia. Sebab pada komunitas tertentu, kiai
memiliki pengaruh yang sangat kuat di masyarakat. Profesinya sebagai pengajar dan
penganjur Isiam, membuahkan pengaruh yang cukup signifan yang melintasi batas
wilayah, di mana pesantren tersebut tumbuh dan berkembang.®® Artinya, kiai
memiliki peran politik yang sangat penting dalam kehidupan dan berkembangsaan,
karena posisinya yang sangat strategis dalam kehidupan masyarakat.

Pesantren, ulama atau kiai dan santri memiliki hubungan yang erat dengan
masyarakat sekitamya. Semakin besar pengaruh pesantren terhadap masyarakat

semakin luas daerah pengaruhnya, bahkan pengaruhnya dapat menembus batas-

¢! Martin van Bruinessen, Traditionalist Muslims in A Modernizing World: The Nahdlatul
Ulama and Indonesia’s New Order Politic, Factional and The Search for A New Discourse
(Manuskrip), diterjemahkan oleh Farid Wajidi dengan judul NU Tradisi, Relasi-relasi Kuasa,
Pencarian Wacana Baru (Y ogyakarta: LKiS, 1999), cet. ke-3, h. 21.

62 7amakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 94.
63 zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 95.
8 Djohan Effendi, Pembaruan Tanpa Membongkar Tradisi, h. 39-40.
65 7amakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 94.
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batas administratif. Hubungan antara pesantren dengan masyarakat selain melalui
pendidikan juga melalui lembaga pengajian, seperti majelis taklim, kelompok
tahlilan dan sebagainya.® Karena itu, keberadaan kiai dengan pesantren yang
dimilikinya, dipandang sebagai "sumber berkah" yang harus dilestarikan. Karena
secara sosial, kewibawaan kiai direpresentasikan dari kedalaman ilmu agama
(khazanah Islam klasik) yang dimilikinya. Dengan kualitas keilmuwan yang
dimilikinya, otoritas kiai menempati posisi penting dalam hirarki pesantren laksana
seorang raja atau sultan dalam struktur sosial masyarakat kraton. Dengan demikian,
kiai merupakan komponen penting dan sangat vital dalam sebuah pesantren. Karena
itu, sangat wajar apabila dikatakan bahwa berkembang tidaknya sebuah pesantren
sangat banyak tergantung pada kemampuan kiainya dalam memimpin dan
mengelola pesantren itu sendiri.

Kelima, pengajaran kitab Islam klasik. Pengajaran kitab klasik merupakan
ciri utama sebuah pesantren, karena itu pada masa lalu, pengajaran kitab Islam
klasik (kitab kuning) terutama ‘yang ditulis oleh ulama-ulama penganut madzhab
Syafi’i, merupakan satu-satunya pengajaran formal yang diberikan di pesantren.®’
Kitab-kitab klasik yang diajarkan di lingkungan pesantren dapat digolongkan ke
dalam delapan kelompok jenis pengetahuan, yaitu nahwu (sintaksis) dan sharaf
(morfologi), fikih, ushul ﬁ!cih, hadis, tafsir, tauhid, tasawuf dan etika, serta tarikh
dan balaghah. Kitab-kitab tersebut meliputi teks-teks yang sangat pendek sampai
teks yang terdiri dari berbagai jilid, terutama kitab tentang hadis, tafsir, fikih, ushul
fikih dan tasauf. Kesemuanya dapat digolongkan ke dalam tiga kelompok tingkatan,
yaitu kitab tingkat dasat, kitab tingkat menengah, dan kitab tingkat tinggi.®®
Pengajian atau pembelajaran melalui “kitab-kitab kuning" (kitab Islam klsik)
tersebut dimaksudkan untuk mendidik calon-calon ulama.®” Namun demikian,

seiring dengan dinamika yang terjadi, dalam perjalannnya pesantren tidak hanya

66 Mahrus Irsyam, Ulama dan Partai Politik: Upaya Mengatasi Kritis (Jakarta: Yayasan

Perkhidamatan, 1984), cet. ke.l, b. 116.
67 7amakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, b. 86.

6 7amakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 87.
6 Mundzir Suparta, Perubahian Orfentasi Pondok Pesantren, b. 58. Lihat juga Nurcholish
Madjid, Bilik-Bilik Pesantren, h. 7.
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mengembangkan ilmu-ilmu agama, akan tetapi menurut Kang Young Soon,”®
pesantren juga telah mengembangkan keilmuan dalam bidang ekonomi, sosial-
budaya dan pembangunan politik.

Menurut Azyumardi Azra, pesantren memainkan peran yang sangat
penting paling tidak dalam tiga hal, yaitu; Pertama, transmisi pengetahuan Islam
dari seorang 'ulama’ kepada para santri atau murid-muridnya. Kedua, pemeliharaan
terhadap tradisi Islam, terutama memegang doktrin-doktrin dan praktik-praktik
Sunni, karena santri diajarkan dalam tradisi Sunni ortodoks. Ketiga, reproduksi
'ulama’. Salah satu tugas terpenting kiai adalah untuk menyiapkan para santrinya
untuk menjadi 'ulama'.”' Disiapkannya seorang santri menjadi ulama atau pengganti
- kiai dalam memimpin pesantren, tentu membutuhkan pengetahuan yang memadai
dalam hal ini penguasaanya terhadap ilmu-ilmu Islam yang dikofiikasi ke dalam
kitab Islam klasik. Karena ukuran kualitas seorang kiai atau ulama adalah
penguasannya terhadap kitab-kitab klasik yang menjadi rujukan doktrin dan praktek
Islam Sunni atau Islam z/a pesantren. ‘

Dengan demikian, pesantren adalah bagian terpenting yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan kiai, karena pesantren merupakan tempat di mana kiai
mengembangkan ilmu pengetahuan yang dimiliknya.”” Schingga menurut Kang
Young Soon, pesantrcn sebagai lembaga pendidikan keagamaan dengan misi
menjabarkan langkah-langkah pendidikan untuk menanamkan nilai-nilai tradisi
secara garis besar meliputi dua hal, yaitu; Perfama, proses studi (pengajaran;
pesantren dengan menggunakan "kitab kuning" yang merupakan warisan Islam
Klasik yang secara esensial masih relevan. Kedua, proses pendidikan dan perubahan
perilaku melalui pengajaran dan pengahayatan terhadap nilai-nilai menjadi ciri khas

pesantren. Dengan temilah nilai-nilai yang merupakan dialog kreatif antara nilai-

70 .. A
Kang Young Soon, Antara Tradisi dan Konflik: Kepolitikan Nahdlatul Ulama (Jakarta:
Ul-Press, 2007), cet. Ke. 1, h. 148. 2 (Jakarta:
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nilai Islam yang universal dengan budaya lokal.” Walaupun demikian, kegiatan
utama yang dilakukan dalam lingkungan kehidupan dan tradisi pesantren adalah
pengajaran dan pendidikan Islam, melalui kitab-kitab Islam klasik (kitab kuning)

yang menjadi ciri utama pendidikan pesantren.

73 Kang Young Soon, Antara Tradisi dan Konflik, 152.
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BAB Il
PROFIL PESANTREN ALKHAIRAAT LABUHA BACAN

A. Scjarah dan Perkembangan Pondok Pesantren Alkhairaat L.abuha Bacan

Perguruan Islam Alkhairaat yang sebelumnya bemama Madrasah
Alkhairaat Islamiyyah, didirikan pada tanggal 30 Juni 1930 M/1349 H di Palu
Sulawesi Tengah, oleh salah seorang ulama asal Hadramaut Yaman Selatan.
Perguruan Alkhairaat adalah lembaga swasta yang menjadi mitra pemerintah yang
bergerak dalam bidang pendidikan, dakwan, dan sosial.! Alkhairaat yang bergerak di
bidang pendidikan, sosial, dan dakwah yang memiliki fungsi dan perannya sangat
strategis dalam menentukan pencapaian tujuan pembangunan nasioanl, yakni
mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Allba SWT.> Perhimpunan Alkhairaat didirikan pada awalnya
dalam bentuk lembaga pendidikan Islam Alkhairaat,® dengan tujuan membentuk
insan yang beriman dan bertakwa, cerdas, drif, bijaksana dan bertanggung jawab
terhadap pembangunan agama, bangsa dan Negara Kesatuan Republik Indonesia
guna terwujudnya masyarakat yang aman, adil dan makmur yang diridhai Allah
SWT.* Dengan tujuan tersebut, Alkhairaat hendak mencerdaskan umat dengan cara
memberikan pendidikan dan pengayoman melalui ilmu pengetahuan, dengan
pendidikan tersebut diharapkan umat terbebas dari kebodohan dan kemelaratan,
serta menjadikan hidup lebih bermakna sekaligus mewujudkan masyarakat yang
bertanggungjawab atas terlaksannya cita-cita bangsa.’

Menurut Sayyid Saggaf bin Muhammad Aljufri, ada dua sasaran utama
yang merupakan misi pendidikan Alkhairaat yang diamanatkan oleh Sayyid Idrus

bin Salim Aljufri, sebagai pendiri Alkhairaat, yaitu; Perfama, untuk membina

| Abdul Wahab Abd. Muhaimin (editor), Sayyid Idrus Bin Salim Aljufii Pendiri
Akkhairaat dan Kontribusinya dalam Pembinaan Umat, (Jakarta: Gaung Persada, 2013), cet. ke.1, h.

2 pB Alkhairaat, Hasil Keletapan Muktamar Besar Alkhairaat IX Tahun 2008,
Muqadddimal, Anggaran Dasar Alkhairaat, Palu Sulawesi Tengah, 2008, h. 42
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sekolempok dalam memahami agama (fafaggah fi al-din), yaitu mengajak umat
manusia untuk memperdalam ilmu agama, memiliki kemampuan berijtihad,
memahami isi kandungan al-Quran dan Hadis serta semua unsur-unsur pengetahuan
agama. Kedua, membina umat agar selalu ingat dan dekat kepada Allah SWT. atau
minimal dapat menjadikan mereka tidak terhalang untuk mengingat kepada Allah
SWT. Oleh kegiatan dagang dan bisnis (/2 fulhihim tijaratun wala™ bai’un ‘an
dzikrillah)® Karena target yang hendak dicapai oleh Alkhairaat adalah membentuk
manusia paripurna, memiliki kualitas iman dan takwa kepada Allah SWT., memiliki
ilmu pengetahuan yang tinggi, berakhlak mulia, mampu menciptakan dan
memilihara hubungan yang harmonis antara manusia dan sesamanya, manusia
dengan lingkungannya (horizontal), dan manusia dengan khlaiknya (vertikal) dalam
suasana tentram dan sejahtera di dalam bermasyarakat, berbangsa dan bemegara7

Secara organisastoris, kepengurusan di tingkat pusat dipimpimpin oleh
Pengurus Besar yang berkedudukan di Palu Sulawesi Tengah, sedangkan pada
tinggal wilayah disebut Komisariat Wilayah (KOvaWIL) dan di tingkat
Kabupaten/Kota disebut dengan Komisariat Daerah (KOMDA). Walaupun
demikian, Perhimpunan Alkhairaat ini secara struktural dipimpin oleh Ketua Utama
Alkhairaat selaku Pemimpin tertinggi dalam perhimpunan ini dan mempunyai hak
pre:rogatif.8 Dalam menjalankan tujuan, fungsi dan program organisasi, kewenangan
berada pada Pengurus Besar untuk tingkat pusat dan disesuaikan dengan tingkat
kepengurusannya masing-masing pada jenjang kepengurusan.

Alkhairaat sebagai sebuah organisasi (jam’iyah) di dalamnya mengelola
tiga aspek penting; yaitu pendidikan, dakwah, dan usaha sosial. Institusi pendidikan,
memiliki tanggung jawab yang besar untuk menyelengarakan pendidikan agar
mampu menghasilkan lulusan yang berkualitas. Oleh karena itu, maka tujuan pokok
penyelenggaraan pendidikan di lingkungan Perguruan Alkhairaat seperti yang
diamanahkan melalui Anggaran Dasar Alkhairaat pada bab IV pasal 4 adalah

mengembangkan Pendidikan dan kebudayaan yang bernafaskan Islam dari tingkat

6 Abdul Wahab Abd. Muhaimin (editor), Sayyid Idrus Bin Salim Aljufii h. 2.

7 Abdul Wahab Abd. Muhaimin (editor), Sayyid Idrus Bin Salim Aljufii, h. 3

8 pB Alkhairaat, Hasil Ketetapan Muktamar Besar Alkhairaat IX, 44. Khususnya pada
Bab VII tentang Kepengurusan.
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Tamat Kanak-kanak/Raudlatul Atfal sampai ke tingkat Perguruan Tinggi/al-Jami’ah
untuk membebaskan umat Islam dari kebodohan, keterbelakangan dan kemiskinan.’
Oleh karena itu, maka secara organisatoris, Pondok Pesantren Alkhairaat Labuha
Bacan berada di bawah garis koordinasi dengan Pengurus Komisariat Daerah
Alkhairaat (KOMDA) Halmahera Selatan dan Yayasan Alkhairaat Halmahera
Selatan.

Keberadaan Alkhairaat Labuha Bacan, diawali dengan perjalanan dakwah
dari Pendiri Alkhairaat Habib Sayyid Idrus bin Salim Aljuffi, atau yang oleh Abna'
Alkhairaat (anak-anak Alkhairaat) menyebutknya dengan istilah "Guru Tua" di
kawasana Timur Indonesia. Perjuangan Guru Tua untuk mencerdaskan anak bangsa
dilakukan melalui pendidikan dan dakwah, yaitu dengan jalan membuka Madarasah
Alkhairaat dan itu tidak hanya berhenti di Kota Palu, akan tetapi Guru Tua
menyusuri kawasan Timur Indonesia hingga sampai ke Ternate Maluku Utara pada
tahun 1963. Dalam dakwahnya melalui Perguruan Islam Alkhairaat, Guru Tua tidak
hanya berhenti di Temate, akan tetapi menjelajahi pelosok Halmahera, seperti
Weda, Mafa, Tobelo, Jailolo, Patani dan Gane Dalam. Dalam perjalanan menyusuri
Halmahera, Guru Tua menggunakan fasilitas yang sangat sederhana, yaitu "KM
Tombong". Kedatangan Guru Tua yang kedua ke Ternate sckitar tahun 1965,
kemudian melanjutkan perjalanan menuju Bacan. Di Bacan Guru Tua kemudian
melanjutkan perjalanan dakwahnya menuju Makian dengan menggunakan "motor
tempel" Penta. Guru Tua berdakwah sampai ke pulau-pulau terkecil di sekitar
Bacan, seperti Ambatu (sekarang Pelita) dan Indong. 10

Kedatang Guru Tua ke Bacan pada tahun 1965 dengan misi pendidikan
dan dakwah, sehingga setahun kemudian, tepatnya pada tahun 1966 Madrasah
Ibtidaiyah Alkhairaat secara resmi dibuka di Labuha Bacan."" Menjadikan Labuha
atau Kota Bacan sebagai pilihan untuk membuka Madrasah Ibtidaiyah Alkhairaat

9 pB Alkhairaat, Hasil Ketetapan Muktamar Besar Alkhairaat IX, h. 43
10 A chmad Bachtiar, Wawancara, Labuha Bacan 2012.

Il Wawancara, Abdul Gani Kasuba di Ternate, Juli 2012. Bandingkan dengan Muhlis yang
menjelaskan, bahwa berdirinya madrasah Alk-ha}iraat di Bacan pada tahun 1964. Untuk lebih jelas
Jihat Mublis, Perkembangan Lembaga Pe?wdlkan {s]am Alkbairaat di Bacan 1964-1979 (Suaty
Tinjauan Historis), Skripsi Programs Studi Ilmu Sejarah Fakultas Sastra dan Budaya Universitas

Khairun Ternate, 2011.
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sebagai pusat pendidikan dan dakwah cukuplah beralasan, karena Labuha Bacan
adalah sebuah daratan yang cukup luas schingga memungkinkan Madrasah
Ibtidaiyaah Alkhairaat dapat berkembang dengan mudah dan cepat. Dakwah Guru
Tua ke Ambatu dan Indong adalah penjajakan awal untuk membuka Madrasah
Alkhairaat, namun dengan melihat kondisi Ambatu yang merupakan sebuah pulau
kecil sehingga tidak memungkinkan Alkhairaat dapat berkembang dengan cepat.
Oleh karena itu, Labuha merupakan pilihan yang tepat dan strategis untuk
mendirikan Madrasah Alkhairaat. Terbukti, sampai saat ini Alkhairaat di Labuha
merupakan icon Alkhairaat Bacan dan Halmahera Selatan pada umumnya.

Pada awal dibukanya Madrasah Ibtidaiyah Alkhairaat, guru-guru yang
mengajar ketika itu adalah Ainani Hi. Hamzah (alm) dan Asur Bajeber yang
sekarang menetap di Kalimantan, merupakan santri atau murid dari Guru Tua.
Mereka adalah guru-guru yang dikirim langsung oleh Guru Tua dari Palu. Selain itu
ada Thsan Hasan (aml) yang merupakan penduduk lokal masyarakat Bacan. Asur
Bajeber dan Ainani Hi. Hamzah mengbadi untuk Alkhairaat Bacan kurang lebih 2
tahun, kemudian dilanjutkan oleh guru-guru yang lain, seperti Ahmad Bachtiar,2
yang sebelumnya mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Alkhairaat Kampung Makassar
Ternate. Selain itu, ada juga Mohammad Taher, Yakub Ishak dan Husein
Kambayang, sebagai generasi berikutnya.

Dalam kurun waktu kurang lebih 1 tahun, Perguruan Islam Alkhairaat
Labuha Bacan tidak hanya mengelola Madrasah Ibtidaiyah Alkhairaat, akan tetapi
pada tahun 1967 dibuka juga program Mu'allimin 4 tahun untuk mempersiapkan
tenaga guru.”® Keinginan untuk membuka Mu'allimin 4 tahun adalah dimaksdukan

untuk mempersiapkan tenaga guru (ustad dan ustadzah) yang profesional.™

12 Achmad Bachtiar adalah salah seorang ustadz yang dikirim oleh Guru Tua ke Ternate,
menetap di Bacan, ustadz Achmad Bachtiar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Alkhairaat
Kampung Makassar Temnate. Setelah itu, UStadz Achmed Bachtiar mengbadi di Alkhairaat Bacan
sampai saat. Hingga sekarang mengabdikan dirinya untuk Alkhairaat Labuha Bacan dan masyarakat

Halamhera Selatan pada umumnya.
3 Wawancars, Abdul Gani Kasuba di Ternate, Juli 2012.

sebelum

14 Ajumni pertama Mu'allimin 4 tahun ketika itu adalah Ahlana Bachmid yang sering
dengan nama ustadzah Popy, Fatma lskand.ar Alam dan Asma Abdurrahim. Sebagai alumni
ama. Pada tahun 1972 Ahlana Bachmid kemudian melanjutkan Mu'allimin 6 tahun di
Tengah, yang merupakan pusat pendidikan Islam Alkhairaat. Setelah menyelesaikan

dipanggil
dan santri pert
Palu Sulawesi
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Pembukaan Mu’allimin 4 tahun ini dilakukan sebagai langkah antisipasi terhadap
kekurangan guru, oleh karena semakin berkembangnya pendidikan madrasah
Ibtidaiyah Alkhairaat ketika itu. Namun demkina, seiring dengan berkembangnya
sistem pendidikan di Indonesia, maka pada tahun 1979 keluarlah SKB tiga menteri
sehingga Mu'allimin 4 tahun kemudian dilebur menjadi Madrasah Tsanawiyah
Alkhairaat." Sejak dileburnya Mu'allimin 4 tahun menjadi Madrasah Tsanawiyah
Alkhairaat Labuha Bacan, Ahlana Bachmid'® dengan berbekal keteladan dan
keilmuan yang dimilikinya, maka pada tahun 1979 mendapatkan kepercayaan dari
guru-guru Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat untuk memimpin Madrasah
Tsanawiyah Alkhairaat Labuha Bacan.

Dalam perjalanan selanjutnya, pada tahun 1987 oleh KH. Abd. Gani
Kasuba, Lc, dirintislah Pondok Pesantren Alkhairaat Labuha yaitu dengan
dibukanya Madrasah Aliyah Alkhairaat, yang didukung oleh Drs. Mustafa Alhadar
sebagai Camat Bacan saat itu. Perguruan Islam Alkhairaat Labuha Bacan ketika itu,
hanya mengelola pendidikan Madrasah Ibtidaiyah dan Madrasah Tsanawiyah
Alkhairaat. Pendirian Pondok Pesantren Alkhairaat Bacan tersebut, tidak terlepas
dari bantuan dan dukungan pemerintah Maluku melalui Gubernur Maluku ketika
itu, Hasan Slamet. Pimpinan Pondok Pesantren ketika itu dipercayakan kepada
Ablana Bachmid.!” Dalam perjalanannya, Pondok Pesantren Alkhairaat Labuha
selalu mengembangkan program pendidikan, sehingga pada tahun 1990 dibuka pula

pendidikan Mu'allimin 6 tahun di Palu, pada tahun 1976 Ahlana Bachmid kembali ke Labuha Bacan
untuk mengabdi pada almamater yang telah membesarkannya, yaitu Alkhairaat Labuha Bacan

sampai akbir hayatnya.
15 wawancara, Abdul Gani Kasuba, Wawancana, 2012 di Ternate. Lihat juga Muhlis
Perkembangan Lembaga Pendidikan Islam Alkhairaat di Bacan, 53. 3

6 Ahlana Bachmid, meninggal dunia pada tanggal 26 September 2013 di Jakarta dan di
Makamkan di Labuha Bacan, pada tanggal 27 September 2013 pukul 15. 00 WIT. Sebelum prosesi
pemakaman, diawali dengan shalat jenazah yang dipimpin oleh KH. Abdul Gani Kasuba, Le (suami
almarhumah) yang dilaksanakan di halaman Masjid Pondok Pesantren Alkhairaat Labuha Bacan van
ditkuti oleh ribuan jama’ah, terdiri darl santri, keluarga besar Alkhairaat dan masyarakat luasg
Jenazah Ahlana Bachmid dilepas oleh Ketua Utama Alkhairaat Habib Saggaf bin Muhammad Aljuﬁi
dari Palu Sulawesi Tengah melalui hanphone. Sampai akhir hayatanya, Ahlana Bachmid
kan sebagai Kepala Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Labuha Bacan sekaligus
Alkhairaat Labuha Bacan. gu

langsung
masih dipercaya
Kepala Pondok Pesantren

17 wawancara, KH. Abd. Gani Kasuba di Ternate, Juli 2012.
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SMP Alkhai 18 . ..
khairaat.!® Sampai saat ini, Pondok Pesantren Alkhairaat Labuha B
acan

m .
engalami perkembangan yang cukup signifikan. Perkembangan tersebut d
apat

dilihat dari animo masyarakat Halmahera Selatan pada umumnya dan m ak
asyarakat

Bacan khusususnya, yang mempercayakan Pondok Pesantren Alkhairaat Labuh
a

Bacan sebagai tempat untuk membina dan mendidikan putera puteri merek:
a.

Perkembangan Pondok Pesantren Alkhairaat Labuha Bacan saat ini d
apat

dilihat juga dari berbagai program pendidikan atau tingkat satuan pendidikan yan,
dikelola oleh Pondok Pesantren Alkhairaat Labuba Bacan. Hingga saat ini Pozd i
Pesantren Alkhairaat Labuha Bacan telah mengelola satuan pendidikan da;i tin :at
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Taman Kanak-Kanak (TK), SD, Madrfsah
Diniyah Awwaliyah (Ibtidaiyah), Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, SMP
dan SMA. Jumlah keseluruhan siswa siswi (santri) Pondok Pesantren Alkhairaat
7 siswa dengan riancian sebagai berikut:

Labuhan saat ini sebanyak 1.31
-
‘NO.| NAMA SEKOLAH JUMLAH
_/ﬁ
- 1. | PAUD 20

2. | TK 115

3. |SD 264

4. | Madrasah Tsanawi 344

5| Madrasah Ali ah 160

6. | SMP 137

7 [SMA____— 266

" JUMLAH 1.306
Difiimpun dari berbag sumber:

" Berkembangny?d Pondok Pesantren Alkhairaat Labuha Bacan melalui
peningkatan jumlah satuan pendidikan yang dikelolanya, mulai dari Pendidikan
Anak Usia Dini (P AUD) sampai Madrasah Aliyah atau Sekolah Menengah Atas
menunjukkan perkcmbangan yang cukup signifikan. Pimpinan pondok pesantren

hasil yang telah dicapai, akan tetapi hendak

tidak merasa puas dengan

Alkhairast Labuha pertama dipercakan kepada ustadz Achmad
a

18 ah Aliyah

Kepala Madras d
sekarang menjabat sebagal Kepale Madrassal y'[‘ ah aat Labuba Bacan. Saleh Ahya ,adalaﬁ
alumni Pondok Pesantren A]khairaat palu Sulawesi engah.
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mengembangkan pesantren tersebut lebih baik lagi. Kondisi tersebut disesuaikan
dengan tuntutan sistem pendidikan yang ada.

Babak baru perjalanan Pondok Pesantren Alkhairaat Labuha Bacan
dibawah kepemimpinan Ahlana Bachmid, S. Pd. I mulai terlihat, dan sampai saat
ini setiap tahun Alkhairaat Labuha Bacan mengalami perkembangan yang cukup
menggembirakan. Dinamika perjalanan Alkhairaat tersebut adalah berkat usaha dan
kerja keras tanpa pamrih dari Pimpinan Pondok Pesantren Alkhairaat Labuha,
Yayasan Alkhairaat serta dukungan masyarakat dan pemerintah daerah Halmahera
Selatan saat ini untuk mengembangkan pendidikan, khususnya pendidikan agama
Islam. Deagan demikian, dukungan masyarakat dan pemerintah Halmahera Selatan
terhadap pendidikan agama, khususnya pendidikan Alkhairaat menunjukkan
kepercayaan pemerintah dan masyarakat terhadap Alkhairaat dalam mencerdaskan
anak bangsa.

Harapan baru Pondok Pesantren Alkhairaat Labuha Bacan sepeninggal
Ahlana Bachmid, S. Pd. I sebagai Kepala Pondok Pesantren berada di tangan
Pimpinan Pondok Pesantren yang baru. Oleh karena itu, melalui rapat Yayasan
Alkbairaat Halmahera Selatan yang dilaksanakan pada bulan Oktober 2013,
disepakati secara bulat bahwa kekosongan Pimpinan Pondok Pesantren Alkhairaat
Labuba Bacan harus secapatnya ada pengganti (ada pimpinan baru). Scbab
kekosongan pimpinan pondok akan berimplikasi terhadap pendidikan di lingkungan
Pondok Pesantren Alkhairaat Labuha itu sendiri. Pengangkatan pimpinan pondok
secepat mungkin harus dilakukan, mengingat di pundak pimpinan pondok, banyak
tugas dan tanggungjawab yang harus dilaksanakan. Pertemuan tersebut kemudian
"membaiat” KH. Abdul Gani Kasuba, Lc sebagai Pimpinan Pondok Pesantren
Alkhairaat Labuha Bacan, menggantikan Ahlana Bachmid, S. Pd. 1. yang telah
berpulang ke rahmatullah pada tanggal 26 September 2012. Kepergian Ahlana
Bachmid, S. Pd. I sebagai Pimpinan Pondok Pesantren Alkhairaat Labuha Bacan,
sangat mengejutkan keluarga besar Alkhairaat Labuha Bacan dan lebih khusus para
santri. Dengan kepemimpinan pondok pesantren yang baru, harapan besar santri dan
seluruh keluarga besar Alkhairaat Labuha Bacan serta masyarakat Bacan, agar
Pondok Pesantren Alkhairaat Labubha Bacan, yang menjadi kebanggaan masyarakat

Bacan dapat berkembang lebih baik lagi. Masyarakat, santri dan keluarga besar
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Alkhairaat Labuha Bacan menaruh harapan besar kepada KH. Abdul Gani Kasuba

untuk membawa pesantren Alkhairaat tersebut lebih baik pada masa yang datang.

B. Alkhairaat dan Tradisionalisme Islam Indonesia

Tradisionalisme yang dinisbahkan kepada NU secara umum dan Alkhairaat
secara khusus, selama ini dimaknai secara negatif dengan beberapa ciri yang
melekat pada kelompok tradisional yang berpaham ah! al-assunah wa al-jama’ah ini,
yaitul; Pertama, pemikiran-pemikiran keislaman mereka masih terikat sangat kokoh
dengan ulama-ulama sebelumnya yang hidup dan berkembang mulai abad ke-7
sampai abad ke-13 M, baik dalam bidang tasawuf, hadis, fikih, tafsir maupun
teologi.l9 Kedua, pendukung utama tradisionalisme Islam adalah kelompok kiai
yang mendirikan pesantren sebagai basis penyebaran paham-paham keagamaan
yang dianutnya, dan dipandang scbagai agen pendukung tradisionalisme yang
melestarikan ajaran-ajaran ulama masa lampau.*®

Ketiga, mayoritas pendukung tradisionalisme tinggal di daerah pedesaan
dan pada mulanya merupakan  kelompok ekslusif, dan dalam taraf tertentu
mengabaikan persoalan duniawi, hidup dalam semangat asketisme sebagai akibat
dari keterlibatan mereka dalam kehidupan sufisme-tarekat dan cenderung
mempertahankan apa yang telah mereka miliki. Sikap keimanan dan militansi
kelompok tradisional ini menjadikan mereka menarik diri dari kehidupan duniawi.
Keempat, ciri yang lebih ideologis adalah keterikatan mereka pada paham ah/ as-
sunnah wa al-jama’ah yang dipahami secara spesifik. Keterikatan mereka pada
paham ini menjadi semakin ketat dan berfungsi sebagai ideologi tandingan terhadap
perkembangan pemikiran di kalangan modernis yang mengkampanyekan agar umat

Islam tidak terbelenggu dalam tradisi. Dengan demikian, paham ah/ as-sunnah wa

19 Adnan Mahmud, /s/lam Progresif: Studi terhadap Dinamika Pemikiran Tiga Anak Muda
NU (1998-2008), Disertasi pada Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2012,
h. 21. Disertasi tersebut dibawah bimbingan Prof. Dr. Amsal Bachtiar, MA dan Prof. Dr. Zainun
Kamal, MA. Untuk lebih jelas lihat juga Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang
Pendangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai Masa Depan Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2011), cet.
ke-8 (revisi), h. 1.

2 Adnan Mahmud, /slam Progresif; h. 21. Untuk lebih jelas lihat Fachry Ali dan Bahtiar
Effendy, Merambal Jalan Baru Islam: Rekonstruksi Pemikiran Islam Indonesia (Bandung: Mizan,

1986), cet. ke-1, h. 49.
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al-jama'ah tidak saja merupakan paham yang membedakan golongan Suni dengan
golongan non-Sunni seperti Syi'ah, Khawarij dan sebagainya, tetapi juga untuk
membedakan antara golongan tradisionalis dan modernis.?' Akan tetapi dalam
kajian ini, tidak dimaksudkan memetakan kedua kelompok Islam tersebut, akan
tetapi dimaksudkan untuk melihat Alkhairaat dengan pesantrennya yang
didirikannya sebagai penarik gerbong sckaligus pewaris dan memelihara
tradisionalisme Islam di Indonesia.

Mengkaji Islam tradisional di Indonesia hampir mustahil menafikan kajian
tentang pesantren. Karena pesantren adalah lembaga pendidikan yang di dalamnya
masih banyak melestarikan tradisi dan ajaran ulama masa lalu, terutama ulama abad
klasik, yaitu abad vii-xiii M. Keterkaitan pada tradisi tersebut menggambarkan
tentang fenomena tradisi Islam klasik yang masih hidup pada masa sekarang,
walaupun tidak secara menyeluruh.? Kehadiran pesantren adalah dimaksudkan
untuk mentransmisikan Islam tradisional sebagaimana yang terdapat dalam kitab-
kitab klasik yang masih dikaji di berbagai pesantren yang ditulis oleh ulama abad
klasik dan pertengahan.23 Sebab Islam yang masuk ke Indonesia adalah Islam yang
sudah terfragmentasi dalam berbagai madhbab pemikiran, baik teologi, tasawuf
maupun fikih.2* Salah satu disiplin ilmu yang paling mentradisi di lingkungan
pesantren adalah fikih karena dijadikan sebagai acuan dalam praktik keagamaan
sehari-hari baik sebagai individu maupun secara kolektif, dan pesantren, fikih
menjadi primadona di antara berbagai disiplin ilmu.*® Sehingga oleh Martin van
Bruinessen menilai, bahwa di kalangan kaum tradisionalis, fikih adalah ratu ilmu

pengetahuan, petunjuk bagi seluruh perilaku, sekaligus penjelas apa yang boleh dan

2l Adpan Mahmud, fs/am Progresif; h. 21-22. Untuk lebih jelas lihat Fachry Ali dan
Bahtiar Effendy, Merambah Jalan Baru Islam, h. 50-51.

2 Abdul Mughits, Kajian Ushul Fiqih di Pesantren Tradisional: Studi Kasus Pondok
Pesantren Al-Falah Ploso Kediri, dalam Tashwirul Afkar, Jakarta: LAKPESDAM NU Edisi No. 18

Tahun 2004, h. 127
23 Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, h. 17

% pumadi, Post-Tradisionalisme Islam: Wacana Intelektualisme dalam Komunitas NU
(Jakarta: Direktorat Pendidikan Tinggi Islam Direktorat jenderal Pendidikan Islam Departemen
Agama Republik Indoncsia, 2007), cet. ke-1, h. 47

25 Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, h. 112.
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tidak boleh.”®

Islam Nusantara memiliki kesinambungan tradisi, walaupun dipisahkan
oleh letak geografis. Jaringan kiai dan guru tempat menimba ilmu, disamping
kesamaan kitab rujukan, menjadi perekat "ideologi" di tengah berkembangnya
ideologi lain. Ideologi Aswaja dengan moderatisme dalam pikiran dan tindakan
sebagai coraknya, mewarnai cara berpikir dan bertindak sejumlah organisasi di
sejumlah wilayah di Indonesia.”” Alkhairaat dengan pesantrennya yang tersebar di
wilayah Timur Indonesia, adalah salah satu di antara organisasi yang menganut
paham Aswaja. Tradisionalisme madhhabiyah, meminjami istilah Djohan Effendi,
menjadikan pesantren Alkhairaat tetap survive dengan tradisionalismenya di tengah
gempuran ideologi transnasional. Oleh karena itu, keberadaan Alkhairaat adalah
dimaksudkan untuk mengokohkan jaringan vulama, meminjam terminologi
Azyumardi Azra, yang berpegang teguh pada ajaran Islam Aswaja dan
tradisionalisme madhhabiyah melalui anutan pada salah satu dari empat madhhab
Islam Sunni, yaitu; Hanafi, Maliki, Shafi’i dan Hanbali.?® I'(arena itu, substansi
intelektual Islam tradisional berkisar pada paham akidah Ash’ari, madhhab fikih
Shafi”i, dengan tidak mengabaikan tiga madhhab fikih lainnya dan ajaran-ajaran
akhlak dan tasawufnya al-Ghazali.””

Untuk mengetahui faham keberagamaan atau dasar-dasar ideologi
keislaman Pondok Pesantren Alkhairaat Labuha, maka diharuskan untuk
mengetahui faham atau ideologi yang dianut oleh Guru Tua, pendiri Perguruan
Alkhairaat ini secara mendalam. Sumber atau dokumen terpenting tentang faham
atau corak keberagamaan Guru Tua adalah sebuah buku yang ditulis oleh muridnya,
KH. Rustam Arsyad, Tarikh Madrasah al-Khairat al-Islamiyyah, (Sejarah Madrasah

26 Martin van Bruinessen, NU Tradisi, h. 142.

27 Achmad Fawaid Sjadzili, “Islam Nusantara: Pertautan Doktrin dan Tradisi", dalam
Tashwirul Afkar, Jurnal Refleksi Pemikiran Keagamaan dan Kebudayaan, Jakarta: LAKPESDAM
NU, Edisi No. 26 Tahun 2008, h. 9

28 penjelasan tentang tradisionalisme madhhabiyah untuk lebih jelas lihat Adnan
Mahmud, /slam Progresif, h. 135-136.

29 Martin van Bru, Kitab Kunig, h. 19.
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al-Islamiah Alkhairaat),30 yang kemudian menjadi sumber khittal®' Alkhairaat d

roh dalam penyusunan AD/ART Alkhairaat serta kurikul.l‘lm pesantren at:
madrasah Alkhairaat. Tercatat dalam karya monumental tersebut beberapa hal
mengennl'ai silsilah dan tradisi jaringan keilmuan Guru Tua, faham ah/ a]-szmzlz)ab v:
al-jama’ah sebagai faham resmi Alkhairaat sekaligus menjadi karakter khusus ba ?
abni’ al-kbairat dan para ulamanya. Dalam 7Tarikh Madrasah al-Khairat f(l
[slamiyyah, seperti yang dikutip oleh Gani Jumat dijelaskan, bahwa dalam soa;
akidah madhhab dan farigah, kita berpegang dan berpedoman pada kalam atau
teologi yang diajarkan oleh Abu al-Hasan al-Ash’ari dan al-Qadi Abu Bakar al-
Bagillani dan al-Ustadh Abu Ishaq, dan kebanyakan al-Jihabadah al-Bazl, yaitu

akidah yang disebutkan oleh hujjah al-Islam al-Ghazali dalam Ihya’ ‘Ulim al-Di
-Din.

Bahkan diisyaratkan untuk dij
ungkapan, bahwa “jadikanlah Ash’ari sebagai i’tikadmu, sesungguhnya dia adalah

(manhsj) atau jalan yang benar untuk menghindari kekufuran.” Sedangkan
ab, saya berpegang kepada pendapat Imam al-Shafii dalam

adikan pedoman oleh wali al-Qutb al-Haddad seperti

metode
dalam madhh
menetapkan hukum yaog bersumber dari a/-Kitab dan al-Sunnah, karena itulah

madhhab yang, termashhur
Rumusan Guru Tua dal

di antara madhhab mu’tabarah lainnya.>?

am bermadhhab tersebut, kemudian dikenal dengan

 —
30 pada sampul buku tertulis “Bigalam al-Ustadh al-Haj Rust, = ]

asisten guru Tua. Menurut berbagai sumyer, bahwa materi dan baéan-ba‘;g; l:’:::‘tje;—s 3;:1“ ti:lurld dan
dari Guru Tua tetapi disusun olch ustadh Haji Rustam Arsyad. Sehingga dalam la:;hn ersumber
ditandatangani olch Guru Tua, ustadh Haji Rustam Arsyad, dalam tradisi Alkhairaat u}‘nuk ya yang
seorang guru disebut deogan pama ustadh bukai kiai. Ustadh Haji Rustam Asyad di kalt)angg'llan
yang memiliki kelebihan dalam bidang fikh dan aw:q"‘dego::an

at Gani Jumat, Nasionalisme Ulama: Pemikiran Po?itik Afebﬂv .
Sayyid ‘Idrus bin Salim Aljufii, 1891-1 969, (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2012), cet ilfifa.;n
akan naskah Disertasi penulisnya pada Sekolah Pas;asar_.iana I.,IIN

104. Buku ini pada awalnya merup naski
1lah Jakarta, dibawah bimbingan Prof. Dr. Mohammad Atho Mudzar, MSPD dan

Syarif Hidayatu

Prof. Dr. M. Bambang Pranowao,
3\ ghjttal dalam konteks Alkhairaat, adalah landasan berpikir dan .

[ sigkan dalam perorganisasi dan panduan dalam menjalanll)(:r: uzrintt’uaglzn .

as

aan, ber an bemegara. Jadi, kalz'm_ c!isebut kbittah, Al-Khair .
ll:z:‘ag;?ilasi kepada al- p’ari dan Abu Bakar al-Bagillani, dalam tasawuf merujuk k:p:dazlla:l]-(;::zlogl
dan dalam figh mengikuti lmam al-Shafi’i. Itu berartl,_lzahwa seluruh aktivitas dan garis perj ali,

aik individw, kelembagaan, maupun abna’ al-Khairat dalamn konteks keagamau;;lnﬁan
kebangsaan harus perasaskan P2 da P;Insm-;;]m:zlg ;ila;' :haham atau ideologi tersebut. Untuk 131:;;
jelas lihat Gani Jumat, Nasionalisme 1ama, h. 103-118, khusus pada bab iv yang membahas tentang

dasar-dasar keislaman dari Gury Tua,
2Gani Jumat, Nasionalisme Ulama, b. 104
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rumusan 2h/ al-sunnah wa al-jama’ah (Aswaja) dalam perpektif Alkhairaat.
Rumusan Aswaja tersebut kemudian dinyatakan secara tegas dalam Anggaran Dasar
dan Anggaran Rumah Tangga Alkhairaat. Pada Bab II pasal 2 dan 3 disebutkan,
bahwa Perhimpunan Alkhairaat berasaskan Pancasila, berakidah Is/amiyyah,
berhaluan Ah/ al-Sunnah wa al-Jama’zh menurut faham al-Ash’ariyyah dan
bermadhhab Shafi’i.® Dengan rumusan tersebut menunjukkan, bahwa Guru Tua
berafiliasi kepada madhhab A&/ al-Sunnah wa al-Jama’ah. Oleh karena itu, Guru
Tua adalah seorang sunni tardisionalis, yang selalu berpegang pada tradisi
bermadhhab, seckaligus dijadikan sebagai khiffah bagi Alkhairaat, sehingga
menempatkan organisasi ini baik secara kelembagaan mapun aktivitas keleseharaian
abna’ Alkhairat dalam peribadatan, interaksi sosial, telah merepresentasikan dirinya
sebagai pengawal tradisi sunni di Indonesia, khususnya di kawasan Timur
Indonesia®® Dengan demikia, Alkhairaat secara umum dan Pondok Pesantren
Alkhairaat Labuha secara khusus menyandarkan paham keagamaannya pada tiga
tradisi, yaitu; Perfama, dalam bidang fikih ﬁlenganut salah satu madhhab empat
(Hanafi, Maliki, Shafi’i dan Hanbali). Kedua, dalam teologi menganut ajaran-ajaran
Abu Hasan al-Ash’ari dan Abu Mansur al-Maturidi. Ketigz dalam tasawuf
menganut ajaran Imam Al-Gazali dan Abu Qasim al-Junaid al-Bagdadi.

Sebagai scorang tradisionalis, tidak mengherankan jika Guru Tua
menganut secara ketat kalam atau teologi al-Ash’ari. Dalam pandangannya, kalam
al-Ash’ari adalah yang paling Konsisten di antara kalam atau teologi lainnya. Kalam
al-Ash’ari adalah kalam terbaik untuk memahami Tuhan. Oleh karena itu, kalam al-
Ash’ari telah dan masih dianut oleh mayoritas ah/ al-sunnah wa al-jama’ah. Karena
al-Ash’ari sangat mengapresiasi al-Ghazali, tidaklah mengherankan jika Guru Tua
juga mengikuti sufisme al-Ghazali. Disebutkan bahwa Guru Tua ikut serta dalam
tarekat ‘Alawiyyah. Guru Tua meyakini, bahwa inilah jalan lurus yang telah
ditempuh oleb Nabi Muhammad Saw., pafa sahabat, dan para 73bi imya.*’

Dengan demikian, Pondok Pesantren Alkhairaat Labuha sebagai pelanjut

PKeputusan Muktamar Besar VI Alkhairaat, tanggal 23-26 September 1991 M/16-19
Rabiul Awat 1412 H di Palu. Tidak diterbitkan (PB.Alkhairaat, 1991), h. 51.

3 Gani Jumat, Nasionalisme Ulama, h. 105

35Gani Jumat, Nasionalisme Ulama, b. 107.
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ideologi dan tradisi keilmuan Guru Tua, juga berkhidmat dan mengikuti faham atau
ideologi Islam yang berhaluan ah/ al-sunnah wa al-jama’ah atau Aswaja, yang
menjadikan madhhab Shafi’i sebagai madhhab alternatif dalam menjalankan
ritualitas keagamaan, tanpa mengabaikan madhhab sunni yang lainnya, dan
menjadikan sufismenya al-Ghazali dalam mengasah batin abna’ Alkhairat untuk
selalu dekat kepada Tuhan. Selain itu, pondok Pesantren Alkhairaat Labuha juga
mewarisi praktek kehidupan keagamaan yang menjadi ciri dari masyarakat
tradisional. Karena Bagi Martin van Bruinessen,”® bahwa di kalangan umat Islam
tradisional berkembang pemahaman bahwa orang yang sudah meninggal masih bisa
berkomunikasi dengan yang masih hidup, bahkan kematian orang yang salih
dianggap masih mempunyai berkah. Bentuk-bcntuk kontak spiritual, seperti
pemujaan terhadap orang yang dianggap wali dan tradisi keagamaan seperti tahlilan,
slamatan, membaca barzanji dan ziarah kubur masih dipertahankan oleh masyarakat
Islam tradisional. Pada kontek inilah, kgmudian Alkhairaat selalu memperingati

haul Guru Tua untuk mengambil berkah dari pendiri perguruan Alkhairaat tersebut.

36 Martin van Brulnessen, NU Tradisi, h. 24.
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BAB IV
TRADISI KEILMUAN PESANTREN ALKHAIRAAT LABUHA

A. Transmisi Keilmuan Pesantren Alkhairaat Labuha

Untuk mengetahui lebih jauh transimi kelimuan di lingkungan Pondok
Pesantren Alkhiaraat Labuha, maka diharuskan untuk kembali melihat sosok
kehidupan keilmuan Guru Tua, yang pada akhimya mendirikan madrasah
Alkhairaat. Dimasa kecil di tempat kelahirannya Hadramaut, selain belajar kepada
ayahanya sendiri Habib Salim Aljufri, Guru Tua juga tetap memfokuskan diri
belajar di serambi masjid ibn Salah yang berdekatran dengan rumahnya. Guru Tua
juag mendatangi berbagai majelis ilmu di beberapa tempat dengan maksud untuk
menambah khazanah keilmuannya. Guru Tua adalah alumni Ruwbat Ma’had di
Tarim. Berkstak ketetkunnannya, Guru Tua mengusai berbagai disiplin ilmu, seperti
ilmu-ilmu idarah Iadministrasi), imamah (kepemimpinan) dan ilmu tentang
ketatanegaraan Islam. Dari berbagai disiplin ilmu tersebut, diperoleh dari ayahnya
dan dari ulama lainoya."

Menurut Azyumardi Azra, Guru Tua pertamakali mempelajari Islam dari
ayahnya. Kemudian belaiar juga dari ulama lain setempat yang merupakan kawan
ayahnya. Mereka di antaranya adalah Sayyid Muhsin bin ‘Alawi Assagaf, ‘Abd al-
Rahman bin ‘Ali Assagaf, Muhammad bin Ibrahim Balfagih, ‘Abdullah bin Husain
Saleh Al-Bahr dan ‘Idrus bin ‘Umar Al-Habshi. Guru Tua juga mendapat banyak
manfaat dari sejumlah ulama di Makkah ketika ayahnya membanya ke sana untuk
menunaikan ibadah haji.2 Selama menunaikan ibadah haji dan menetap di Makkah
kurang lebih enam bulan, ayahnya memperkenalkan Guru Tua kepada ulama-ulama
kenamaan di makkah dan Madinah dan dimanfaatkan untuk menimba ilmu dari
ulama-ulma atresbut, terutama Sayyid ‘Abbas al-Maliki al-Hasani yang merupakan
mufti di Makkah. Selama di Makkah, Guru Tua akan tifi berinteraksi dan

berkomunikasi dengan para ulama dari berbagai disiplin ilmu. Dalam interaksi

! Gani Jumat, Nasionalisme Ulama: Pemikiran Politik kebangsaan Sayyid ‘Idris bin Salim
Aljufi, 1891- 1969, (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2012), cet. ke-1, h. 59-60

2 Azyumardi Azra, [slam Nusantara: Jaringan Global dan Lokal, (Bandung: Mizan, 2002),
cet. ke. 1, h. 169-170. Lihat juga Gani Jumat, Nasionalisme Ulama, h. 61-62.
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tersebut, secara tidak langsung telah membentuk konstruksi keilmuan guru Tua dan
masuk ke dalam pusaran gelombang besar, yang oleh Azyumardi Azra diistilahkan
sebagai jaringan ulama Haramain Nusantara,’ atau dalam teorinya abdurrahman
Mas’ud disebut dengan master intelektual daunia pesantren di Indonesia pada masa
berikutnya.*

Kitab yang menjadikan sumber bacaan atau rujukan Guru Tua sangat
banyak. Di antara kitab yang sering dibaca oleh Guru Tua adalah Jhya’ ‘Ulum ad-
Din, karya Ima al-Ghazali, Tuhfah al-Mubtaj (kitab fikih) karya Ahmad bin Hajar
al-Haitami. Kitab-kitab tersebut bersumber dari kalangan madhhab Shafii. Itu
berarti bahwa afiliasi atau corak intelektual dan ideologi Guru Tua lebih cenderung
kepada madhhab Shafi’i.’ Dengan demikian, kitab Ihya’ ‘Ulum ad-Din dan Tubfah
al-Muht3j, misalnya kemudian mempengaruhi corak dan perilaku keagamaan abpa’
al-khairat dalam menjalankan ritualitas keagamaan dalam kehidupan sehari-hari.
Model dan tradisi keagamaan tersebut, adalah corak dan perilaku dari madhhab
Shafii. ;

Berkat ketekunannya dalam menuntut ilmu pengetahuan, schingga kelak
mengantarkannya menjadi seorang fagih fi ‘ulim ad-din (menguasai ilmu-ilmu
agama) yang cukup disegani di kalangan teman-temannya. Guru Tua secara
akademik cukup kritis mempelajari dan menyeleksi sekian banyak aliran kalam dan
sufisme vang dikenal dalam dunia Islam. Guru Tua kemudian memilih kalam
Ash’ari. Menurut Guru Tua, kalam Ash’ari merupakan cara yang benar yang mula-
mula diformulasikan oleh Abu Talib al-Makki dan Abu al-Qasim al-Qushairi, dan
pada akhirnya diajarkan oleh al-Ghazali. Tarekat ‘Alawiyyah sebagian besar dianut
oleh kaum ‘A/awi melalui silsilah tertentu yang sampai kepada al-Imam Husain bin
‘Ali dan ‘Ali Zainal ‘Abidin. Karena itu, bagi Guru Tua, bahwa tarckat yang
diterima adalah berasal dari ayahnya, al-Habib al-‘Allamah Salim bin ‘Alawi
Aljuffi, yang diterima dari al-Habib ‘Idriis bin ‘Umar dan yang lainnya sampai
kepada al-Habib al-Qutb al-Haddad dan al-Habib ‘Abd al-Rahman bin ‘Abd Allah

? Azyumardi Azra, Jaringan Ulama-Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abd XVII &
X VIl Akar Pembarvan Islam Indonesia, edisi revisi, (Jakarta: Kencana, 2005), h. xvii-xviii.

4 Untuk lebih jelas lihat Gani Jumat, Nasionalisme Ulama, h. 62-63.
5 Untuk lebih jelas lihat Gani Jumat, Nasionalisme Ulama, b. 62-63.

47



al-Balfaqih.°
Untuk mengetahui secara lengkap silsilah tarekat dan jalur transmisi
keilmuan Guru Tua, dapat dilihat dalam kutipan berikut:
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Artinya:

“Sesungguhnya kehidupanku berdasarkan madhhab Shafi’j, dau sepeninggal
saya nanti saya mewasiatkan agar abna’ al-khairat berpegang kepada
madhhab Shafi7. Tarekat yang kita ikuti adalah “al-Sirat al-Mustaqim*“ (jalan
lurus), yang telah ditempuh dan dilalui oleh Rasul yang mulia (Nabi
Muhammad Saw.,), ahli baitaya, sahabatnya, orang-orang shaleh di kalangan
ulama salaf tabi’in, dan diikuii pula oleh tabi’ittabi’in. Tarckat ini telah
dinukilkan pula oleh al-Imam Abu Talib al-Makki dan Aba Qaisim al-
Qushairi, kemudian disjarkan oleh hujjah al-Islam al-Ghazali dalam kitabnya
Jhya ‘Ulim al-Din. Itulah tarckat para Sayyid bani ‘Alawi al-Hadramiyyin
keturunan Hasan dan Husain. Ditransmisikan dari tahap demi tahap dari satu
bapak ke bapak berikutnya yang diwariskan melalui Husain dan Zain al-
“Abidin dan al-Bagir kepada Ja'far Sadiq, dan selain mereka dari kalangan
pemuka salaf hingga sekarang. Segala puji bagi Allah, kita (abna’ al-khairat)
mengikuti jejak mereka sebagal orang-orang yang terpuji melalui perantaraan
Guiu kita al-Habib al-Fadil ‘Idris bin Salim bin ‘Alawi Aljufii, Beliau terima
dari ayahnya al-Habib Salim, dari al-Habib ‘Idriss bin ‘Umar yang diterima
dari al-Habib al-Qutb al-Haddad yang menjadi sumber sanad tarekat tersebut.

6Azyumardi Azra, [slam Nusantara, h. 173. Lihat juga Gani Jumat, Nasionalisme Ulama,

h. 108.
"Untuk lebih jelas lihat Gani Jumat, Nasionalisme Guru Tua, h. 108-109,
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Sangalah jelas, bahwa tarekat tersebut sekaligus sebagai basis ideologi
keagamaan dan jaringan transmisi keilmuan Guru Tua dan Pondok Pesantren
Alkhairaat Labuba. Pesantren Alkhairaat Labuha, yang pada mulanya hanya
Madrasaha Ibtidaiyah Alkhairaat, kemudian berkembang menjadi Madrasah
Muallimin Alkbairaat, adalah cabang dari Perguruan Islam Alkhairaat di Palu
Sulawesi Tengah. Seperti yang telah dijelaskan terdahulu, bahwa setelah dibukanya
Madrasah Ibtidaiyah Alkhairaat, guru-guru yang mengajar ketika itu adalah
ustadzah Ainani Hi. Hamzah (alm) dan ustad Asur Bajeber, dan ustad Ahmad
Bachtiar, ustad Mohammad Taher, ustad Yakub Ishak dan ustad Husein Kambayang
sebagai generasi penerus.

Santri dan alumni pertama Mu'allimin Labuha Bacan ketika itu adalah
Ahlana Bachmid yang sering dipanggil dengan nama ustadzah Popy, Fatma Iskandar
Alam dan Asma Abdurrahim. Sebagai alumni dan santri pertama, pada tahun 197
Ahlana Bachmid kemudian melanjutkan Mu'allimin 6 tahun di Palu Sulawesi
Tengah, yang merupakan pusat pendidikan Islam Alkhairaat.® Menyusul ustad Saleh
Ahya dan generasi sesudahnya. Namun sebelumnya, santri yang belajar di Palu dan
masih merasakan sentuhan Guru Tua adalah KH. Abdul Gani Kasuba, Lc, pimpinan
Pondok Pesantren Alkhairaat Labuha Bacan saat ini. Merekala inilah menunut ilmu
pengetahuan baik bertemu secara langsung dengan Guru Tua, anak-anak Guru Tua,
cucu Guru Tua maupun dengan murid-murid Guru Tua. Persentuhan mereka baik
secara langsung dengan Guru Tua, Zurriyah Guru Tua maupun murid-muridnya,
telah membentuk mata rantai dan corak keilmuan di lingkuangan Alkhairaat
Labuha. Sehingga sampai saat ini, santri Alkbairaat Labuha masih menjadikan
Pondok Pondok Pesantren Alkhairaat Palu sebagai tempat menunut itu. Menjadikan
Alkhairaat palu sebagai pilihan dalam mengembangkan ilmu-ilmu agama, juga
scbagai bentuk menjaga tradisi keilmuan pondok pesantren Alkhairaat agar tetap
kokob.

Ahlana Bachmid misalnya, setelah menyelesaikan pendidikan Mu'allimin 6
pada tahun 1976 kemudian kembali ke Labuha Bacan untuk

tahun di Palu,

engabdi pada almamater yang telah membesarkannya, yaitu Alkhairaat Labuha
m

I

8 KH, Abdul Ghani Kasuba, Wawancara, Ternate, Juli 2012.
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Bacan sampai akhir hayatnya. Begitu juga dengan ustad Ahmad Bachtiar, sampai
saat ini masih menetap di Bacan untuk mengabdikan dirinya pada Pondok Pesantren
Alkhairaat Labuba. Sejak kedatangannya di Bacan ketika itu, dengan tekad untuk
mengembangkan dan menyebarkan dakwah dan pendidikan Alkhairaat dalam rangka
melanjutkan misi perjuangan Guru Tua. Mereka yang telah disebutkan di atas, baik
ustad Ahmad Bachtiar, ustad Abdul Gani Kasuba, ustadzah Ahlana Bachmid
(ustadza Popy), dan ustad Saleh Ahya untuk menyebut beberapa nama, adalah

jaringan dan transmisi keilmuan Pondok Pesantren Alkhairaat Labuha.

B. Pesantren dan Kitab Kuning: Tradisi Keilmuan yang Hilang

Kitab Kuning pada mulanya dipahami sebagai kitab-kitab keagamaan
berbahasa Arab, menggurakan aksara Arab, tidak hanya yang ditulis oleh ulama dan
pemikir Muslim di masa lampau, khsusnya ulama yang berasal dari Timur Tengsbh,
akan tetapi juga yang ditulis oleh ulama Indonesia.” Menurpt Martin van Bruinesen,
bahwa kitab-kitab klasik berbahasa Arab sudah dikenal dipelajari Indonesia pada
abad ke-16. beberapa kitab pada zaman itu sudah diterjemahkan ke dalam bahasa
jawa dan melayu, dan pada saat yang sama penulis Indonesia telah menulis kitab-
kitab dalam bahasa tersebut dengan gaya dan isi yang serupa dengan kitab klasik
terscbut. Mereka telah memberi gambaran yang berharga, meskipun belum
sempurna tentang tradisi keilmuan Islam di Nusantara ketika itu. Kitab yang
dipelajari oleh ulama Indonesia ketika itu, lebih cenderung dan mencerminkan
tradisi ortodoksi, terutama fikih Shafi’i, doktrin kalam Ash’ari dan akhlak al-
Ghazali.'’ Begitu juga dengan tradisi keilmuan pada pesantren Alkhairaat Labuha,
dimana Guru Tua sebagai kiblat dalam membangun tradisi keilmuan.

Pesantren Alkhairaat Labuha, pada awalnya merujuk kepada tradisi
Keilmuan pesantren pada umumaya, dengan menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa
pengantar dalam proses belajara mengajar. Menurut ustad Ahmad Bactiar, bahwa

Pesantren Alkhairaat Labuha dalam proses belajaran mengajar, pada menggunakan

-
9 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, h. 11.

10 Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat: Tradisi-Tradisi Islam di
(Bandung: Mizan, 1999), cet. ke.3, h. 27.
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kitab standar, misalnya dalam pelajaran fikih menggunakan kitab Kifayatul Akhyar
dan Fathul Qarib syarah dari al-Gayah Taqrib, hadis menggunakan kitab
Riyadushalihin karya Imam Abu Zakaria Yahya bin Sharif ad-Ddin an-Nawawi dan
Kitab Subil al-Salam karya Muhammad bin Isma.’il al-Kahlani yang merupakan
sharah atas kitab Bulighul Maram, sedangkan tafsir menggunakan kitab Tafsir
Jalalain, karya Jaaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin as-Suyuthi.!' Menggunakan
kitab-kitab tersebut sebagai kitab standar di lingkungan pesantren Alkhairaart
Labuha, oleh karena di dalam kurikulum Yayasan Alkhairaat, terdapat sejumlah
mata pelajaran yang menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa pengantar, seperti
Qawaid, Adab, Tafir Iimu Tafsir, Fikib, Ushul Fikih dan Mustalahul Hadis.”
Digunakannya kitab-kitab tersebut karena menyesuaikan dengan mata pelajaran
yang diajarkan di lingkungan Pondok Pesantren Alkhairaat Labubha. Misalnya mata
pelajaran tafsir mengunakan kitab Tafir Jalalsin, fikih menggunakan Kifayatul
Akhyar dan Fathul Qarib sedangkan hadis menggunakan kitab Riyadushalifin,
Subiil al-Salim dan Bulighul Maram. Penggunaan kitab tersebut disesuaikan
dengan tingkat pendidikan baik Tsanawiyah maupun Aliyah.

Namun demikian menurut Ahmad Bachtiar, kitab-kitab tersebut tidak lagi
digunakan dalam proses belajar mengajar di lingkungan Pondok Pesantren
Alkhairaat Labuha, bahkan mata pelajaran tersebut sebagian besar tidak diajarkan
lagi. Sebab skarang sudah menggunakan kurikulum Kementerian Agama dan

Kementerian Pendidikan Nasional. Ketika masih diberlakukan kurikulum Alkhairaat

presentasinya adalah 70 % pelajaran agama dan 30 % pelajaran umum. Akan tetapi

sekarang sudah terbalik, pelajaran agama 30 % dan pelajaran umum 70%."

Pelajaran agama yang kurang lebih 30 % tersebut sebagian besar adalah kurikulum
Kemeneterian Agama RI sedangkan kurikulum Yayasan Alkhairaat atau pondok

pesantren sangat sedikit.

Kondisi tersebut
Tsanawiyah Alkhairaat Labuha. Bagi Mahani Ammarie, pada awal berdirinya

juga diakui oleh Mahani Ammarie, Kepala Madrasah

-

1l Achmad Bachtiar, Wawancara, Labuha pada tanggal 19 Oktober 2013.

12 ggleh Ahya, Wawancara, Labuha pada tanggal 19 September 2013.

13 Achmad Bachtiar, Wawanvara di Labuha pada tanggal 14 September 2013.
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pondok pesantren Alkhairaat Labuha, sesungguhnya ada tiga kurikulum yang
dibelakukan di lingkungan Pondok Pesantren Alkhairaat Labuha, yaitu kurikulum
Alkhairaat, Kurikulum Kemeneterian Agama (Departemen Agama), dan Kurikulum
Kementeri Pendidikan Nasional. Akan tetapi, yang mendominasi kurikulum saat ini
adalah kurikulum Kementerian Agama dan kurikulum Kementerian Pendidikan
Nasional. Kurikulum Alkhairaat hanya berapa mata pelajaran, seperti qgawaid, Adab
dan Sejarah Alkhairaat untuk Madrasah Aliyah, Madrasah Tsanawiyah seperti Imla,
Mahfudzat, Alkhat (Tahsinulkhat), Nahw/Sharaf. Sedangkan untuk SMA dan SMP

Alkhairaat hanya memperoleh mata pelajaran Sejarah Alkhairaat."*
Adapun struktur kurikulum di lingkungan Pondok Pesantren Alkhairaat

Labuha adalah sebagai berikut:
Tabel 1:

Struktur Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat

NO. MATA PELAJARAN KETERANGAN
1 Pendidikan Kewarganegaraan Kemendiknas
2. | Bahasa Indonesia Kemendiknas
3. | Bahasa Inggris Kemendiknas
4. | Matematika Kemendiknas
5. | llmu Pengetahuan Alam Kemendiknas
6. |Ilmu Pengetahuan Sosial Kemendiknas
7 Seni dan Budaya Kemendiknas
8 MKommmaSi Kemendiknas
9. _Eil!iﬂ_sl(f—s————/ Kemendiknas
10. |Figih ____—————— Kemenag
11. W Kemenag
12, | W Kemenag
15 W Kemenag
14, | W Kemenag
T _I}_Lkhﬁ_'ﬁ‘l_-—- I Alkhairaat
16. | Jmla____—— Alkhairaat
—17. W Alkhairaat
T Mahfudzat Alkhairaat
T W Muatan Lokal

Sumber: Dokumen Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tahun Pelajaran 2013/2014

ara, Labuha 26 Oktober 2013

14 Mahani Ammarie, Waware
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Sedangkan untuk Madrasah Aliyah Alkhairaat dapat dilihat ada tabel

sebagai berikut:

Tabel 2:

Struktur Kurikulum Madrasah Aliyah Alkhairaat Labuha

NO. MATA PELAJARAN KETERANGAN
1. | Pendidikan Kewarganegaraan Kemendiknas
2. | Bahasa Indonesia Kemendiknas
3. | Sejarah Nasional/Sejarah Dunia Kemendiknas
4. | Bahasa Inggris Kemendiknas
5. | Penjaskes Kemendiknas
6. | Matematika Kemendiknas
7. | Fisika Kemendiknas
8. | Kimia Kemendiknas
9. | Biologi Kemendiknas
10. | Ekonomi Kemendiknas
11. | Geografi Kemendiknas
12. | Sosiologi Kemendiknas
13. | Teknologi Informasi & Komunikasi (TIK) | Kemendiknas
14. | Bahasa Arab Kemenag
15. | Sejarah Kebudayaan Islam Kemenag
16. | Al-Quran Hadits Kemenag
17. | Akidah Akhlak Kemenag
18. | Figih Kemenag
19. | Ushul Figh Kemenag

20. | Tafsir Kemenag

21. | Adab Alkhairaat

22. | Qawaid Alkhairaat

23. | Sejarah Alkhairaat Alkhairaat

24. | Pengembangan Diri

25. | Muatan Lokal (Pertanian)

Sumber: Dokumen Madrasah Aliyah Alkhairaat Labuha, Tahun Pelajaran 2013-
2014
Dari struktur kurikulm tersebut di atas, sangat jelas terlihat bahwa
kurikum Kementerian Agama dan Kementian Pendidikan Nasional sangat dominan
di lingkungan Pondok Pesantren Alkhairaat Labuha. Bahkan kurikulum
Kementerian Pendidikan Nasional sangat menonjol. Kurikulum Alkhairaat yang
diberlakukan di Pondok Pesantren Alkhairaat Labuha saat ini menyisakan empat

mata pelajaran untuk Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat dan tiga mata pelajaran
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untuk Madrasah Aliyah Alkhairaat. Sedangkan pada SMPA dan SMA Alkhairaat
hanya Sejaran Alkhairaat. Kurikulum SMP dan SMA Alkhairaat tidak dibuatkan
dalam bentuk tabel, karena ciri kurikulumnya tidak mencermin pondok pesantren
pesantren, khususnya Pondok Pesantren Alkhairrat Labuha. Oleh karena Pondok
Pesantren Alkhairaat Labuha dapat dilihat dari ciri keilmuan yang terjabarkan
dalam bentuk mata pelajaran yang diajarakan baik di Madrasah Tsanawiyah
Alkhairaat maupun di Madrasah Aliyah Alkhairaat. Pemberlakuan kurikulum
Alkhairaat yang tidak signifikan, oleh karena dominannya kurikulum Kementerian
Pendidikan Nasionai maupun Kementerian Agama, padahal waktu yang tersedia
untuk proses belajar mengajar sangat terbatas. Dengan keterbatasan waktu tersebut,
maka kurikulum Alkhairaat memperoleh porsi yang sedikit sehingga mata pelajaran
pun disesuaikan dengan, baik waktu maupun lingkungan pondok pesantren itu
sendiri.

Ketika diberlakukannya sistem pendidikan yang dijabarkan melalui
pengembangan kurikulum dengan mengacu pada standar pasional, maka Pondok
Pesantren Alkhairaat Labuha scbagai bagian integral dari bangsa ini, tetap
merespon dinamika pendidikan yang terjadi dengan menjadikan kurikulum nasional
sebagai standar dalam proses belajar mengajar. Namun demikian, Alkhairaat juga
tidak meninggalkan kurikulum yang menjadi ciri khas di lembaga pendidikan
Alkhairaat yang dikembangkan melalui pondok pesantren.

Pondok Pesantren Alkhairrat Labuha dalam proses belajar mengajarnya
mengkombinasikan kurikulum yang ditetapkan, sebagaimana yang telah dijelaskan
yaitu Kementerian Pendidkan Nasional dan Kementerian Agama. Namun

terdahuluy,
demikian tidak berarti bahwa, Pondok Pesantren Alkhairaat Labuha, telah
(]

meningg
Pondok Pesantren Alkhairaat. Dalam kurikulumnnya, Pondok Pesantren Alkhairaat
Labuha masih menerapkan beberapa mata pelajaran yang menjadi bagian dari
kurikulum Pondok Pesantren Alkhairaat seperti sudah dijelaskan terdahulu.

Selain menjalan kurikum yang telah ditctapkan, Madrasah Aliyah misalnya
aran yang diberi nama Pengembangan Diri. Mata

alkan kurikulum Alkhairaat yang menjadi ciri dan model pendidikan di

memberlakuakn mata pclaj
. berikan kescmpatan kepada peserta didi )
i ini bertuyjuan untuk memoeri
pelajar an 1ol

bangkan dan mcngekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, minat
gemban.

men
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setiap peserta didik Menurut Mahani Ammarie, bahwa pengembangan diri
diarahkan untuk menggali potensi dan bakat siswa, sehingga tergantung sepenuhnya
kepada siswa. Kegiatan pengembangan diri meliputi bidang bahasa Arab,
muhadharah dan seni. Semua bidang pengembangan diri diserahkan kepada siswa
sesuai dengan bidang peminatannnya. Apabila kecenderungan siswa adalah menjadi
penceramah, maka dia mengambil bidang muhadhara, bagi yang senang dengan seni,
maka belajar kesenian, begitu juga bagi yang hendak menekuni bahasa arab, maka
cenderung memlih bahasa scbagai bidang yang dikehendaki. Mata pelajaran yang
diistilahkan dengan pengembangan diri adalah wajib diikuti oleh scluruh siswa
Aliyah, karena bagian dari kurikulum dan terjadwal, yaitu setiap hari Jum’at.
Kegiatan pengembangan diri ini sudah berjalan satu tahun.'’

Pengembangan diri diwajibkan kepada scmua siswa sebagai pengganti
mata pelajaran. Pengembangan diri meliputi Bahara Arab. Bahasa Inggris,
Mahadharah, Baca Tulis al-Quran, dan olah raga. Siswa diberikan keleluasaan untuk
mengambil bidang peminatannya sésuai dengan bakatnya masing-masing.'®
Kegiatan pengembangan diri tersebut dibawah bimbingan seorang guru atau ustadz.
Dengan harapan agar setelah menematkan pendidikan di Madrasah Aliyah
Alkhairaat, siswa tersebut sudah memiliki bekal yang cukup untuk mandiri, selain
jtu sebagai bentuk pembinaan moral dan kepribadian bagi santri terscbut.

Lazimnya scbuah pondok pesantren, santri dalam mengikuti proses belajar
mengajar harus mondok. Namun demikian, khususnya santri di lingkungan Pondok
Pesantren Alkhairaat Labuha ada yang tinggal atau mukim di asrama, akan tetapi
mayoritas tidak tinggal atau tidak mukim di asrama. Santri yang ditinggal diluar
jauh lebih banyak dibandingkan yang mukim atau menetap di asrama, bahkan
yang mondok atau tinggal di asrama hanya siswa Madrasaha Tsanawiyah

mereka

dan Madrasah Aliyah, bahkan ada siswa SD. Tidak seluruh siswa Pondok Pesantren
mukin di asrama. Kondisi itulah menjadi alasat, kenapa SMP dan SMA Alkhairaat
yang juga merupakan bagian dari Pondok Pesantren Alkhairaat Labuha tidak

deskripsikan atau dimasukkan kurikulumnya dalam bentuk tabel. Untuk mengetahui

15 Mahani Ammari, Wawancara, Labuha 26 Oktober 2013.
16 Muhlis MS. Ahya Wawarncara, Wawancara, Labuha 26 Oktober 2013.
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perkembangan santri pada Pondok Pesantren Alkhairaat Labuha dapat dilihat pada
tabel berikut ini:
Tabel 3

Siswa yang mondok di pesantren

NO. ASAL SEKOLAH JUMLAH SANTRI

1. | Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat | 24 orang

2. | Madrasah Aliyah Alkhairaat 15 orang
3. | Sekolah Dasar 1 orang
JUMLAH TOTAL 40 ORANG

Kegiatan pembelajaran di asrama disesuaikan dengan kegiatan santri
setelah mengikuti proses belajar mengajar pada pagi hari di sekolahnya masing-
masing. Kegiatan di asram dibimbing oleh seorang ustadz yang ditunjuk oleh
pimpinan Pondok Pesantren Alkhairaat Labuha, dengan tugas utamanya adalah
melakukan pendidikan dan pengajaran, serta pembinaan akhlak santri. Proses belajar
di asrama difokuskan pada belajar al-Quran, yaitu tahfidz al-Quran (menghafal al-
Quran). Siswa diminta menyetor hafal al-Quran. Pada awalnya ketika diberlakukan
santri mukin di asara atan mondok, santri diarahkan dan dibimbing untuk belajar
membaca kitab kuning (giraah kitab). Dalam proses belajar kitab kuning tersebut
dapat dirasakan hasilnya,_ bahkan ada santri yang sudah dapat membaca Kitab

dengan baik dan benar. Akan tetapi, saat ini santri yang mukim di asrama hanya

17
difokuskan pada hafalan al-Quran.
Kegiatan santri di asrama disesuaikan dengan siswa atau santri yang

pulang sekolah. Adapun jadwal kegiatan di asrama meliputi, sesudah shalat dhuhur

adalah belajar bahasa Arab, sesudah shalat magrib mengaji al-Quran atau tahfidz a]-

Quran, yaitu berupa setoran hafalan kepada pembimbing atau ustdaz yang

wancara, Labuha 19 September 2013, Mahani Ammarie, 26 Oktober
n, 26 Oktober 20!3. Ionu Furqan adalah santri Madrasah Aliyah
i asrama. Sampai saat ini, santri yang mufim di asrama ada yang

ai 5 juz.

17 Salach Ahya, Wa
2012 Labuha dan Ibnu Furga
Alkhairaat Labuha yang mukim d
menghafal al-Quran sudah mencap:
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membimbing, dilanjutkan setelah selesai shalat isya’ sampai pukul 21.00.
Sedangkan sesudah shalat subuh dilanjutkan dengan kajian al-Quran atau tahfidz al-
Quran sampai pukul 06.00. Untuk kegiatan setiap malam Jum’at adalah tahlilan di
Masjid Alkhairaat. Selain itu ada kegiatan tadzkir (ceramah) dan tahlilan setiap
malam jumat."® Kegiatan tadzkir maupun tahlilan ini dilakukan sebagai bentuk
pembinaan moral bagi santri Alkhairaat, sekaligus menghidupkan tradisi yang sudah
berjalan sejak lama di lingkungan Pondok Pesantren Alkhairaat Labuha.

Dengan melihat kurikulum, baik yang pada Madrasah Tsanawiyah dan
Aliyah, maupun pada santri yang mukin di asrama atau di pondok sangat jelas
terlihat, bahwa sangat sedikit mata pelajaran yang menjadikan kitab kuning sebagai
standar dalam proses belajar mengajar, terlebih lagi bagi mereka yang mukim di
asara. Mereka lebih banyak dibimbing untuk tahfidz al-Quraa atau menghafal al-
Quran. Padahal, keunggulan sebuah pondok pesantren adalah pada penguasaannya
terhadap kitab-kitab klasik sekaligus menjadi ciri sebuah pesantren. Pondok
Pesantren Alkhairaat Labuba telah kehilangan ciri sebagai sebuah pondok, karena
menurut Zamkhsyari Dhafier, bahwa ciri atau kriteria sebuah pesantren seperti telah
dijelaskan pada bagian terdahulu meliputi, santri, masjid, kiai atau ustadz, pondok
atau asrama, dan kitab kuning yang diajarkan. Dengan melihat kriteria tersebut,
pondok pesantren Alkhairaat Labuha layak disebut sebagai sebuah pesantren, akan
tetapi pesantren Alkhairaat Labuha kehilangan akar tradisi keilmuan layaknya
sebuah pesantren. Karena kurikulum yang diberlakukan adalah menyesuaikan
dengan kurikulum nasional, schingga kurikulum yang mcnjadi basis keilmuan
pesantren sudah mulai tergesar untuk tidak mengatakan dihilangkan. Bagi santri
yang mukim di asrama, scharusnya diboboti dengan pelajaran-pelajaran agama yang
berbasis pada tradisi keilmuan Islam klasis, yaitu menjadikan kitab kuning sebagai
kitab standar dalam proses belajara mengajar. Akan tetapi yang terjadi adalah
difokuskan pada tahfidz al-Quran.

Kondisi tersebut sudah harus dipikirkan kembali oleh pimpinan pondok,
sehingga pondok pesantren harus dikembalikan kepada semangat awal sebagai

sebuah pondok pesantren, yaitu mengajarkan ilmu-ilmu agama yang berbasis pada

18 1bnu Furqan, Wawancara, Labuha 26 Oktober 2013.
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keilmuan Islam klasik, tanpa mengabaikan ilmu-ilmu umum, Artinya, dari pesantren
inilah dicoba untuk menghilangkan dikotomi bahwa mempelajari ilmu agama adalah
kewajiban agama, sedangkan mempelajari ilmu umum tidak menjadi kewajiban bagi
lingkungan pesantren. Pesantren Alkhairaat Labuha sudah harus merevitalisasi
tradisi keilmuannya, sehingga apa yang diungkapkan oleh Pendiri Alkhairaat, Habib
‘Idrus bin Salim Aljufri, bahwa abna® Alkhairat ibarat singa yang tidur. Hanya
dengan semangat itu, Pondok Pesantren Alkhairaat Labuha dapat mengembalikan
kejayaan masa lalu, kalau tidak maka keberhasilan dan kesuksesan pondok

pesantren Alkhairaat Labuha masa lalu, hanya menjadi kenangan dan sejarah masa

lalu.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Tradisi keilmuan Pondok Pesantren Alkhairaat Labuha, pada awal
perjalannya menggunakan kurikulum yang berbasis pada tardisi keilmuan,
yang lazim digunakan di pondok pesantren dengan menjadikan kitab-kitab
Islam klasik sebagai kitab standar dalam proses belajar mengajar. Karena ciri
utama sebuah pesantren adalah pada pengajaran kitab-kitab klasik. Namun
demikian, dalam perjalanannya, Pondok Pesantren Alkhairaat Labuha telah
kehilangan tradisi keilmuan yang menjadi ciri sebuah pesantren.

2. Faktor utama penyebab hilangnya tradisi keilmuan pada Pondok Pesantren
Alkhairaat Labuha adalah terjadinya modemnisasi pendidikan melalui
kebutuhan akan adanya standar pendidikan nasional, yaitu dengan
mengintegrasikan tiga kurikulum pendidikan sekaligus, yaitu kurikulum
Kementerian Pendidikan Nasional, kurikulum Kementerian Agama, dan
kurikulum pendidikan Alkhairaat ijtu sendiri. Terintegrasinya ketiga
kurikulum tersebut, sesungguhnya menjadikan kurikulum Alkhairaat
tersubordinasi oleh karena menyesuaikan standar kurikulum pendidikan yang
ditetapkan oleh pemerintah. Dengan menyesuaikannya sistem pendidikan
melalui kurikulum nasional, Pondok Pesantren Alkhairaat Labuha tercerabut
dari misi perjuangan pendiri Alkhairaat, Al-Habib Sayyid Idrus bin Salim
Aldjufrie, yaitu membangun madrasah melalui penguatan pada tingkat
Madrasah Ibtidaiyah atau Madrasah Diniyah. Penguatan pada tingkat
Madrasah Ibtidaiyah atau Diniyah harus memperkuat di tingkat Madrasah
Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah. Madrasah Aliyah Alkhairaat outpur-nya

dipersipakan menjadi guru atau ustadz dan ustadzah. Kondisi inilah

kemudian menjadikan Madrasah Ibtidaiyah Alkhairaat yang tersebar di
Wilayah Maluku Utara mengalami kekurang guru dan sebagain besar

terpaksa harus ditutup.
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B. Saran

Pondok pesantren selama ini diakui telah memberikan pembinaan dan
pendidikan bagi santri dalam ilmu agama. Kondisi ‘ini harus dipertahankan di tengah
arus modernisasi dan globalisasi. Perubahan orientasi masyarakat yang bersifat
pragmatis-materialistik harus diimbangi dengan kesadaran akan pentingnya
pendidikan moral dan akhlak melalui penguatan nilai spiritual. Pondok pesantren
sebagai tempat yang strategis dan memadai untuk melakukan pembinaan tersechadap
peserta didik untuk meningkatkan kecerdasan intektual dan kecerdasan spiritual
secara bersama-sama. Oleh karena itu, ciri pendidikan pondok pesantren harus
dikembalikan kembali, yaitu melalui penguatan atau mengembalikan kurikulum
pendidikan yang berbasis pada kitab-kitab Islam klasik atau yang sering disebut
dengan kitab kuning atau kitab “gundul”.

Dengan melihat kondisi masyarakat yang cenderung pragmatis-
materialistik tersebut, pondok pesantren harus tetap menjadi pilihan utama dalam
proses pendidikan dan pembinaan siswa atau santri, sehingga lahir manusia-manusia
Muslim yang memiliki integritas dan moralitas yang dapat dipertanggung jawabkan.
Karena itu, untuk meningkatkan kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual,
Pondok Pesantren Alkhairaat Labuha, harus berbenah diri untuk menjadi pilihan
arakat Halmahera Selatan pada khususnya, dan masyarakat Maluku

alternatif masy
mnya. Keberadaan pondok pesantren tidak hanya dimaksudkan

Utara pada umu
untuk melahirkan manusia muslim yang memiliki dan menguasai ilmu-ilmu agama
(l‘gfquab £i al-din) secara mendalam, akan tetapi diharapkan juga dapat menguasai

ilmu pengetahuan dan teknologi.
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